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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Pemenuhan Hak Anak Pada Pasangan Beda Agama 

Dalam Prespektif Hukum Islam Dan UU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak” ini merupakan hasil dari penelitian lapangan (field research) 

yang bertujuan untuk menjawab dua permasalahan: pertama, bagaimana 

pemenuhan hak anak pada pasangan beda agama di Desa Sarongan Kecamatan 

Pesanggaran, dan kedua, analisis hukum Islam dan UU nomor 35 tahun 2014 

tentang perlindungan anak terhadap pemenuhan hak anak pada pasangan beda 

agama. 

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan data-data yang telah dihimpun dari 

wawancara dan dokumentasi. Selain itu, penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif yang diolah menggunakan metode analisis deskriptif, yakni 

melakukan pengumpulan data, menganalisis dan menafsirkannya, sehingga 

terbentuklah sebuah simpulan yang menjawab rumusan masalah. Data-data dalam 

penelitian ini juga dianalisis menggunakan hukum Islam, meliputi Alquran, Hadis 

Nabi Muhammad dan juga Kompilasi Hukum Islam. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan pola deduktif yang berarti memaparkan pernyataan bersifat umum 

lalu dari pernyataan umum itu ditarik simpulan yang bersifat khusus.  

Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa pemenuhan hak anak pada 

pasangan beda agama telah diberikan secara baik dan benar sesuai dengan analisis 

UU No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, namun dalam analisis hukum 

belum bisa terpenuhi secara keseluruhan karena ada beberapa hak yang kelak tidak 

bisa diberikan oleh orang tua beda agam kepada anaknya. Adapun terkait perbedaan 

terkait Hukum Islam dan UU No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak terkait 

bagaimana status kewarisannya dan hubungan perwalian dalam pernikahannya 

kelak. Secara hukum Islam, terkait pernikahan beda agama telah dilarang karena 

pernikahannya dianggap tidak sah dan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

pun di dalam perundang-undangan juga sama. Namun terkait pemenuhan hak anak 

yang harus diberikan oleh orang tua maka harus sesuai dengan aturan hukum yang 

diyakininya dan hukum yang berlaku, sebab pemenuhan hak anak adalah sesuatu 

yang harus dan wajib diberikan setiap orang tua pada anak hingga anak tersebut 

tumbuh menjadi dewasa dan mampu untuk mengurus dirinya sendiri.  

Saran dari penelitian ini adalah sebaiknya menikah dengan yang beragama 

dan berkeyakinan sama agar dapat membina rumah tangga yang harmonis dan dapat 

lebih mudah mengajarkan ajaran agama kepada sang anak. Karena anjuran agama 

dan hukum yang berlaku agar menikah dengan lawan jenis yang seagama.  
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peirnikahan meirupakan suatu ajuran yang dicontohkan Nabi, dimana Nabi 

SAW menganjurkan agar umatnya menikah untuk melanjutkan dan meneruuskan 

keturunan. Peirnikahan juga meirupakan suatu hubungan yang dijalinkan dua insan 

manusia yang berlawan jenis dimana tujuan dari pernikahan tersebuut untuk 

membina rumah tangga yang harmonis serta dapat membantu satu sama lain dan 

bertanggung jawab terhadap peran yang dijalankan dimana laki-laki menjadi suami 

yang bertanggung jawab mencari nafkah, sedangkan wanita menjadi istri yang 

memiliki tanggung jawab menjaga dan memeli ihara kehormatan suaminya. Didalam 

Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 merumuskan : 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seseorang pria dan seseorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. 

 

Abu Qilabah menngatakan "Beberapa orang sahabat Nabi bermaksud akan 

menjauhkan diri dari duniawi dan meniggalkan peremp puan (tidak kawin dan tidak 

menggaulinya) serta akan hidup membujang. Maka berkata Rasulullah s.a.w, 

dengan nada marah lantas ia berkata: 'Sesungguhnya orang-orang selain kamu 

hancur lantaran keterlaluan, merekaa memperketat terhadap diri-diri merekaa, oleh 

karena itu Allah memperketat juga, mereka itu akan tinggal di gerja dan kuil-kuil. 

Sembahlah Allah dan jangan kamu menyekutukan Dia, berhajilah, 
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berumrahlah dan berlaku luruslah kamu, maka Allah pun akan meluruskan 

kepadamu. Kemudian turunlah ayat: 

 

َ لََ يُِ بُّ الْمعُتْدَِينَْ  ُ لَكُمْ ولَََ ت عَتْدَُواْۗ اِنَّ اللّٰٰ  ايَ ُّهاَ الَّذِينَْ اٰمنَُ واْ لََ تُُرَمِٰوُاْ طيَِٰبٰتِ مآَ احََلَّ اللّٰٰ
"Hai orang-orang yang beiriman! Jangan kamu mengharamkan yang baik-baik 

dari apa yang dihalalkan Allah untuk kamu dan jangan kamu meileiwati batas, kareina 

seisungguhnya Allah tidak suka keipada orang-orang yang meileiwati batas". (QS. Al 

Maidah/5: 87).1 

 

Keitika seiseiorang ingin meilaksanakan peirnikahan teintunya meireika akan 

meincari pasangan yang sama terkait keiyakinan agar dapat meinjalakan suatu rumah 

tangga yang beirlangsung seicara harmonis kareina meireika meimiliki keisamaan 

terkait suatu prinsip keiyakinan teirseibut seihingga meireika dapat deingan mudah 

meingajarkan keiyakinan meireika keipada keiturunannya dari hasil peirnikahan teirseibut 

seihingga anak dari hasil peirnikahan teirseibut meinjalakan hidup deingan 

keiharmonisan beirsama orang tua nya. Namun jika suatu pasangan meinikah deingan 

keiyakinan yang beirbeida hal itu akan meinimbulkan beibeirapa masalah teirkait mana 

keiyakinan yang harus diajarkan teirhadap anak, pasangan yang meilangsungkan 

peirnikahan beida agama teirjadi kareina beibeirapa faktor seipeirti peirgaulan, kurangnya 

ajaran teirhadap agama teirseibut, dan juga seibuah tradisi. Dari faktor teirseibut teintu 

sulit untuk meinghindari peirnikahan beida agama teirseibut kareina faktor yang teirjadi 

pasangan yang meilangsungkan peirnikahan beida agama meinganggap bahwa suatu 

peirbeidaan bukan lah suatu hal yang menijadi masalah bagi meireika untuk meimbina 

rumah tangga. 

 

 

 

1 “Surat Al-Ma’idah Ayat 87,” Tafsir AlQuran Online, acceisseid March 6, 2023, 

https://tafsirq.com/peirmalink/ayat/756. 
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Hal ini harus menjadi perhatian khusus karena dalam Undang- Undang 

sendiri tidak memberikan aturan untuk mereka melaksanakan pernikahan beda 

agama sesuai dengan Pasal 2 Undang- Undang perkawinan : 

Ayat (1) : Perkawinan adalah sah, apabila dilaksanakan menurut hukum masing-

masing agama dan kepercayaan itu 

Ayat (2) : Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.2 

 

Dari dasar Undang-Undang diatas tentu dapat dipahami bahwa sah atau 

tidaknya perkawinan harus dilihat dari agama calon mepelai yang akan 

melaksanakan pernikahan, jika mereka seagama maka perkawinannya dapat 

dinyatakan sah. Didalam Al Quran surah Al-Baqarah ayat 221  : 

 
نْ مُّشْركَِةٍ وَّلَوْ اعَْجَبَ تْكُمْۚ  وَ  ۗ  وَلََمََةٌ مُّؤْمِنَةٌ خَيٌْْ مِٰ لََ تُ نْكِحُوا وَلََ تَ نْكِحُوا الْمُشْركِٰتِ حَتّٰٰ يُ ؤْمِنَّ

ُ الْمُشْركِِيَْْ حَتّٰٰ يُ ؤْمِنُ وْاۗ  وَلعََبْدٌ مُّؤْمِنٌ خَيٌْْ مِٰنْ مُّشْ  كَ يَدْعُوْنَ اِلََ النَّارِۖ  وَاللّٰٰ ىِٕ
ٰۤ
ركٍِ وَّلَوْ اعَْجَبَكُمْۗ  اوُلٰ

ُ اٰيٰتِهٖ  يَدْعُوْٓا اِلََ الْْنََّةِ وَالْمَغْفِرةَِ بِِِذْنهِ  للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَ تَذكََّرُوْنَ   ٖ  ۚۚ وَيُ بَيِْٰ  

 

” Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada perempuan 

musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-

laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. 

Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki 

musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan 

Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran.”3 

 

Dari kandungan surah Al-Baqarah ayat 221 melarang menikahi calon 

pasangan yang berbeda agama dengan yang diyakini nya karena hal tersebut 

 

2 “UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan [JDIH BPK RI],” accessed December 10, 2022, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/47406/uu-no-1-tahun-1974. 
3 “Surat Al-Baqarah Ayat 221 | Tafsirq.Com,” accessed March 6, 2023, https://tafsirq.com/2-al-

baqarah/ayat-221. 
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nantinya dapat merusak iman yang telah dipercayai, dan jika menikah dengan 

pasangan yang berbeda agama maka jelas nanti kedepannya akan membuat kita 

jauh dari agama yang kita yakini. 

Pemberian hak anak ialah merupakan suatu yang wajibkan dilakukan oleh 

orang tua sejak ia masih dalam kandungan hingga menjelang dewasa, meskipun ia 

berasal dari orang tua yang berbeda keyakinan atau orang tuanya menikah beda 

agama tetap hak anak harus dipenuhi. Bahkan didalam di agama islam pun 

mengharuskan orang tua untuk memberikan nafkah terhadap anaknya, ada beberapa 

pendapat ulama terkait pemberian nafkah anak, seperti pendapat Muhammad 

Sayyid at-Tanthawi, Kewajiban orang tua terhdapa anak yaitu berupa pemenuhan 

sandang, pangan, pendidikan, serta segala yang berkaitan dengan masa 

perkembangan anak tersebut sampai ia dapat mengurus segala hal yang berkaitan 

dengan dirinya sendiri dengan baik.4 

Didalam undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak 

yang menjelaskan tentang pemenuhan hak anak yang harus diberikan oleh orang 

tua, seperti pemenuhan pendidikan, pelindungan, serta segala hal yang berkaitan 

dengan tumbuh kembang anak tersebut sejak ia masih dalam kandungan hingga ia 

beranjak dewasa. Pasal 26 ayat 2 juga menjelaskan tentang kewajiban orang tua 

terhadap anak yang tidak diketahui dimana letak keberadaanya karena suatu sebab 

tertentu sehingga orang tua tersebut tidak dapat memnberikan kewajibannya 

terhadap anak tersebut maka dapat berpindah kewajiban tersebut kepada orang yang 

 

4 Hasdin Has, “Sayyid Muhammad Thanthawi Dan Peranannya Dalam Tafsir Al Quran(Telaah 

Metodologi Kitab : Tafsir al-Wasīth),” Shautut Tarbiyah 16, no. 2 (November 1, 2010): 40–55, 

https://doi.org/10.31332/str.v16i2.127. 
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mengasuh anak tersebut sehingga si anak tetap terjamin hak-hak nya dengan 

ketetapan-ketetapan yang berlaku.5 

Didesa sarongan ada beberapa warga yang menikah secara beda agama, 

perbedaan bukanlah suatu hal yang menjadi pembeda dalam mewujudkan sebuah 

ikatan antara pria dan wanita dalam membentuk rumah tangga bagi beberapa warga 

desa sarongan. Hal ini terlihat dari Informan yang bersedia untuk diwawancarai 

oleh peneliti, mereka merupakan warga Desa Sarongan yang melaksanakan 

pernikahan beda agama dan telah memiliki anak. Mereka juga tidak terlalu 

mempermasalahkan perbedaan karena sebuah perbedaan bagi mereka adalah suatu 

hal yang menjadi pemersatu. Terkait anak hasil pasangan beda agama tentu juga 

menjadi suatu hal yang harus diperhatikan menginggat anak adalah tanggung jawab 

orang tua, maka dari itu segala hal menjadi hak anak harus diberikan oleh orang tua 

dengan baik dan benar. Pemenuhan hak anak harus diberikan oleh orang tua sejak 

anak masih balita hingga ia mampu untuk mengurus segala hal yang berkaitan 

dengannya secara mandiri. 

Berangkat dari latar belakang diatas , ada yang menarik untuk diteliti yaitu 

terkait beberapa masalah yakni bagaimana pemenuhan hak anak pada pasangan 

beda agama? Dan permasalahan berikutnya juga bagaimana analisis terhadap 

permasalahan diatas dalam prespektif hukum islam & UU Perlindungan anak 

terhadap pemenuhan hak anak pada pasangan beda agama? 

 

5 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,” Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI), November 1, 2014, https://www.kpai.go.id/hukum/undang-undang-republik-

indonesia-nomor-35-tahun-2014-tentang-perubahan-atas-undang-undang-nomor-23-tahun-2002-

tentang-perlindungan-anak. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan penelitian ini 

diberikan judul “ Pemenuhan Hak Anak Pada Pasangan Beda Agama di Desa 

Sarongan, Kabupaten Banyuwangi” 

B.Identifikasi dan Batasan Masalah 

     Berdasarkan pemaparan yang disajikan pada latar belakang, penulis 

mengindetifikasikan beberapa masalah yang muncul dari kasus Pemunuhan Hak 

Anak Pada Pasangan Beda Agama di Desa Sarongan, Kabupaten Banyuwangi 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengertian pemenuhan hak anak. 

2. Dasar hukum pemenuhan hak anak dalam dalam Hukum Islam dan 

UU Perlindungan Anak. 

3. Bagaiman pemenuhan hak anak pada pasangan beda agama. 

4. Dampak dari pasangan beda agama terhadap pemenuhan hak anak. 

5. Analisis Hukum Islam dan UU Perlidungan Anak terhadap 

pemenuhan hak anak pada pasangan beda agama. 

Hasil dari identifikasi masalah diatas , maka peneliti dapat menentukan 

batasan masalah agar peneliti dapat mengerucutkan skripsi sehingga nanti skripsi 

ini penyusunannya dapat lebih sistematis. Batasan masalah dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemenuhan hak anak pada pasangan beda agama di Desa Sarongan, 

Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi. 

 

2. Analisis Hukum Islam dan UU No.35 Tahun 2014 tentang pemenuhan hak 

anak pada pasangan beda agama. 
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C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan dengan masalah yang telah penulis batasi, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaiman Pemenuhan Hak Anak Pada Pasangan Beda Agama di Desa 

Sarongan, Kabupaten Banyuwangi ?  

2. Bagaimana Anilisi Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014 terhadap pemenuhan Hak Anak Pada Pasangan Beda Agama di 

Desa Sarongan, Kabupaten Banyuwangi ? 

D. Penelitian Terdahulu 

    Penelitian terdahulu adalah deskripsi tentang suatu kajian atau penelitian 

yang pernah ada atau yang telah dilakukan. Penelitian terdahulu ini bertujuan untuk 

memperoleh suatu gambaran yang memiliki tujuan dengan topik yang akan diteliti 

dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan dahulu atau penelitian yang 

memiliki keterkaitan, sehingga nanti tidak ada pengulangan penelitian atau 

duplikasi. Dalam penelusuruan awal, sampai sekarang ini peneliti menemukan 

beberapa penelitian yang hampir sama dengan penelitian terkait dengan pemenuhan 

hak anak pada pasangan beda agama ini. Namun belum ada sama sekali yang 

membahas secara spesifik tentang Analisis Hukum Islam dan UU Perlindungan 

Anak terhadap Pemenuhan Hak Anak Pada Pasangan Beda Agama di Desa 

Sarongan, Kabupaten Banyuwangi. Berikut ini merupakan beberapa tulisan yang 

membahas tentang pemenuhan hak anak pada pasangan beda agama :  

1. Sebuah skripsi tahun 2019 yang berjudul “Pola  Pengasuhan Anak Dalam 

Keluarga Beda Agama Perspektif Hukum Islam” ( Studi di Kecamatan 
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Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur ). Yang ditulis oleh Retno 

Wulandari. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana pola asuh anak pada 

pasangan beda agama di Kecamatan Purbolinggo dan bagaimana tinjauan 

hukum islam terhadap pola asuh anak pada pasangan beda agama.6 

Persamaan skripsi terdahulu dengan skripsi yang akan peneliti kaji adalah 

terdapat pada objeknya yaitu mengenai objek dan juga menggunakan 

pendekatan analisis hukum islam. Sedangkan perbedaan penelitian yang 

akan peneliti kaji adalah tentang pemenuhan hak anak pada pasangan beda 

agama dan ditinjau juga dari UU Perlindungan Anak. 

2. Sebuah skripsi tahun 2018 yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap 

Anak Akibat Perkawinan Beda Agama Yang Tidak Tercatat Dalam 

Perspektif Hukum Keluarga Islam” Yang ditulis oleh Fajri Hariansyah. 

Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana upaya perlindungan hukum 

terhadap anak hasil perkawinan beda agama dan bagaimana tinjauan hukum 

islam terhadap upaya perlindungan hukum terhadap anak hasil perkawinan 

beda agama.7 

Persamaan skripsi terdahulu dengan dengan skripsi yang akan peneliti kaji 

adalah terdapat pada objeknya yaitu mengenai objek dan juga menggunakan 

pendekatan analisis hukum islam. Sedangkan perbedaan penelitian yang 

 

6 Retno Wulandari, “Pola Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Beda Agama Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur)” (undergraduate, IAIN 

Metro, 2019), https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/781/. 
7 “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Akibat Perkawinan Beda Agama Yang Tidak Tercatat 

Dalam Persepktif Hukum  Keluarga Islam - CORE,” accessed December 7, 2022, 

https://core.ac.uk/display/291988255. 
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peneliti kaji adalah tentang bagaimana pemenuhan hak anak pada pasangan 

beda agama dan juga dilihat dari tinjauan UU Perlindungan Anak. 

3. Sebuah skripsi tahun 2010 yang berjudul “Pola Pengasuhan Anak Dalam 

Keluarga Beda Agama (Studi Kasus Pada 5(Lima) Keluarga di Dusun Baros, 

Desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul).Yang ditulis oleh 

Mohammad Yasin. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana pola 

pengasuhan anak pada keluarga beda agama di Dusun Baros, Desa 

Tirtohargo, Kabupaten Bantul dan bagaiman tinjaun hukum islam terhadap 

pola pengasuhan anak keluarga beda agama di Dusun Baros, Desa 

Tirtohargo, Kabupaten Bantul.8 

Persamaan skripsi terdahulu dengan kajian yang peneliti kaji berkaitan pada 

pola pembahasan pada objeknya yaitu mengenai objek serta menggunakan 

pendekatan hukum islam. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan 

peneliti kaji ditinjau dari UU Perlindungan Anak. 

E. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka dalam melakukan penelitian 

peneliti memiliki tujuan : 

1. Mengetahui dan memahami bagaimana pemenuhan hak anak pada 

pasangan beda agama di Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, 

Kabupaten Banyuwangi. 

 

8 MOHAMMAD YASIN - NIM. 05350074, “Pola Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Beda 

Agama (Studi Kasus Pada 5 (Lima) Keluarga Di Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kec. Kretek, 

Kab.Bantul )” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/4465/. 
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2. Mengetahui dan memahami bagaimana analisis Hukum Islam dan 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di 

Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi.  

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan akan memiliki 

dampak tujuan baik secara teoritis, maupun secara praktis. Secara umum kegiatan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dapat ditinjau dari segi dua aspek yaitu 

aspek : 

1. Dari tinjaun teoritis-akademis  

 Secara teoritis, hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dapat 

memperluas jangkuan wawasan atau pengetahuan dibidang hukum islam 

terutama pada bidang munakahat, hasil dari penelitian ini nanti diharapkan 

oleh peneliti dapat dijadikan acuan bagi pihak-pihak yang nanti kelak akan 

melakukan penelitian lanjutan terkait pemenuhan hak anak pada pasangan 

beda agama, dan juga peneliti berharap kelak mampu menjadi bahan 

hipotesis bagi penelitian berikutnya. 

2. Dari tinjauan teoritis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini kelak nanti diharapkan oleh peneliti  akan 

bisa menjadi suatu  pertimbangan dalam suatu kegiatan yang berkaitan 

dengan pernikahan yang sesuai dengan ajuran hukum agama islam bagi 

objek penelitian. Serta dijadikan suatu landasan untuk memberikan wawasan 

luas bagi pasangan beda agama agar lebih dapat memperhatikan terkait 
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pemenuhan hak anak sesuai dengan Hukum Islam dan UU Perlindungan 

Anak. 

G.Definisi Oprasional  

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami beberapa istilah yang ada 

didalam penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti akan memberikan definisi 

atau penjelasan terkait dari beberapa istilah sebagai berikut : 

1.  Pemenuhan hak anak: adalah sebuah bentuk upaya yang menjamin 

prioritas anak guna mendapatkan jaminan hak yang harus ia peroleh 

melalui beberapa prosedur cara legislatif, administratif, anggaran, hukum, 

dan tindakan lainny, agar hak yang harus ia miliki terpenuhi seperti 

pendidikan, memperoleh perlindungan, dan segala hal yang berkaitan 

dengan tumbuh kembang anak.9 

2. Pasangan beda agama: adalah hubungan antara laki-laki dan perempuan 

dimana yang laki akan menjadi seorang suami dan yang perempuan akan 

menjadi istri yang disatukan dalam sebuah kesatuan keluarga, namun harus 

tunduk dan patuh pada hukum yang berlainan karena beda agama.10 

3. Prespektif hukum islam adalah suatu tentang bagaimana status hukum 

dalam pandangan agama islam. 

 

9 “Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 17 Tahun 2017,” 

November 30, 2022, https://peraturan.infoasn.id/peraturan-menteri-pemberdayaan-perempuan-

dan-perlindungan-anak-nomor-17-tahun-2017/. 
10 O.S Eoh, Perkawinan Antar Agama Dalam Teori Dan Praktek, 2nd ed. (jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2001). 
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4. UU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak adalah suatu aturan 

yang diberikan oleh negara untuk menjamin dan melindungi kehidupan 

anak yang harus diberikan oleh orang tua 

H. Metode Penelitian  

    Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan metode penelitian kualitatif, 

yakni dengan menggunakan tinjauan hukum islam dan UU Perlindungan Anak 

terhadap pemenuhan hak anak pada pasangan beda agama di Desa Sarongan, 

Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi.11 

1. Data yang dikumpulkan 

 Adapun data yang dikumpulkan terkait penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu : 

a. Profil Pasangan Beda Agama di Desa Saronggan, Kecamatan 

Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi yaitu terkait bagaimana tata 

cara pernikhannya, bagaimana mengatasi perbedaan dalam hal 

agama, dan bagaimana memberikan pengertian dan nafkah kepada 

anak yang lahir dari hasil pernikahan tersebut. 

b. Prosedur pemenuhan hak anak pada pasangan beda agama. 

c. Keterangan dari anak hasil pernikahan beda agama yang telah 

berusia duabelas tahun ke atas, apakah mereka merasakan perbedaan 

terkait hak yang harus mereka dapatkan dengan teman-temannya. 

 

11 Iskandar Wirjokusumo, Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Unesa University Press, 2009). 
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2. Macam Sumber data dalam penelitian ini akan didapatkan dari beberapa 

data, antara lain:  

a. Data Primer  

Data primer adalah sebuah data yang diperoleh atau didapatkan dari 

sumber datanya yang dilakukan oleh peneliti.12 Data primer ini 

merupakan soft data atau data yang lunak, dimana data ini berupa 

ungkapan, kalimat, kata-kata, dan tindakan. Data dan keterangan 

dari narasumber yaitu pasangan yang menikah beda agama. Data ini 

didapatkan dari hasil penelitian melalui survei ke tempat yaitu Desa 

Sarongan dan juga wawancara secara langsung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sebuah data yang diperoleh atau didapatkan 

oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada kemudian data 

tersebut diambil secara tidak langsung di lapangan, melainkan 

diambil dari sumber yang telah ada atau yang disediakan oleh orang 

lain, seperti, dokumen, artikel, buku, foto, dan statistik.13 

Data sekunder ini diperoleh oleh peneliti dari beberapa informasi 

terkait dengan kasus-kasus yang saling berkaitan dengan pemenuhan 

hak anak pada pasangan beda agama. Baik itu diperoleh dari 

beberapa sumber seperti dokumen, pustaka, dan wesbsite yang 

berhubungan dengan pembahasan tersebut. 

 

12 Wirjokusumo. 
13 Wirjokusumo. 
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1) Abdullah Ahmad an Na'im / Abdul Basi. Nikah Beda Agama 

Dalam Perspektif Syari'ah Dan Relevansinya Dengan Hak Asasi 

Manusia. 

2) Siahaan, Henry. Peranan Ibu Bapak Dalam Mendidik Anak. 

3) Kartono, Kartini. Peranan Keluarga Memandu Anak. 

4) Dr Hj. Iffah Muzammil. Fiqih MUNAKAHAT (Hukum 

Pernikahan dalam Islam). 

5) Fatwa Majelis Ulama Indonesia- Nomor: 4/MUNAS 

VII/MUI/8/2005 Tentang Perkawinan Beda Agama. 

6) Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

7) Undang-Undang No.35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 

Anak. 

8) M.Iwan Januar. Hadhanah (Risalah Agung Pengasuhan Anak 

Dalam Islam ). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian, maka penulis menggunakan beberapa teknik untuk 

mempermudah dalam pengumpulan data yang diperoleh sebagai 

berikut: 

a. Observasi  

Dalam teknik observasi ini, peneliti akan memperoleh informasi 

atau keterangan terkait pemenuhan hak anak pada pasangan beda 
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agama di Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten 

Banyuwangi.14 

b. Wawancara atau Interviu 

Wawancara atau interviu merupakan suatu bentuk komunikasi yang 

dilakukan dua orang atau lebih, dalam hal ini akan terjadi seputar 

tanya jawab, dimana hal ini dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi yang menjadi tujuan tertentu.15 Peneliti nanti akan 

melakukan wawancara atau interviu kepada informan yang 

melaksanakan pernikahan beda agama dan bagaimana mereka 

memberikan hak anak yang dihasilkan dari pernikahan tersebut. 

Adapun subyek penelitian yang telah ditentukan adalah mereka yang 

melakukan pernikahan beda agama dan memiliki anak dari hasil 

pernikahan tersebut, kemudian juga anak-anak dari narasumber 

yang telah berusia duabelas tahun keatas. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti ini memilih tiga narasumber pasangan yang 

menikah beda agama, dan dua anak dari pasangan tersebut yang 

telah memasuki usia dua belas tahun keatas. Adapun alasan peneliti 

hanya memilih tiga pasangan dikarenakan ketiga pasangan tersebut 

merupakan pasangan beda agama yang telah lama dalam 

menjalankan rumah tangga secara beda agama. Kemudian peneliti 

hanya memilih tiga orang anak dari pasangan tersebut dikarenakan 

hanya tiga anak tersebut yang telah memasuki usia dua belas tahun 

 

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: alfabeta, 2017). 
15 Ibid. 
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keatas dan tentu jika sudah usia duabelas tahun tersebut tau terkait 

pemenuhan hak yang ia rasakan sama atau tidak. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu proses pengumpulan data dimana peneliti 

akan mencari setiap bahan yang didapatkan baik melalui tulisan atau 

pun melalui foto/video yang akan disajkan dan digunakan sebagai 

bukti penelitian. Dokumen ini nanti kelak akan membantu 

memudahkan dalam memberikan rincian spesifik yang mendukung 

informasi dari sumber-sumber lain. Dokumentasi yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu terkait foto dengan narasumber yang 

melaksanakan pernikahan beda agama dan memiliki anak dari hasil 

pernikahan tersebut. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan oleh peneltiti dalam melakukan 

peneltian yang berfungsi untuk mempermudah dalam menganilisi data 

dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Editing : editing adalah sebuah teknik yang digunakan untuk 

memeriksa kelengkapan data atau meneliti kembali data-data yang 

diperoleh.16 Dalam hal ini peneltiti akan memeriksa kembali hasil 

dari pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

 

16 “Pengertian Editing Data (Pemeriksaan Data),” accessed December 10, 2022, 

https://www.sosial79.com/2020/12/pengertian-editing-data-pemeriksaan-data.html. 
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b. Organizing : organizing adalah sebuah proses dalam pengumpulan, 

penyajian, dan pencatatan fakta untuk tujuan penelitian.17 Terkait ini 

penulis akan menjelaskan terkait bagaimana proses pemenuhan hak 

anak pada pasangan beda agama di Desa Sarongan, Kecamatan 

Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi 

c. Analizing : analizing adalah proses dimana peneliti akan melakukan 

analisis lanjutan terkait hasil editan dan orgazining data yang 

diperoleh dari sumber-sumber yang didapatkan oleh peneliti, dengan 

memakai teori dan asas-asas sehingga kelak nanti akan diperoleh 

kesimpulan. Dalam tahapan analizing ini merupakan suatu analisis 

dan perumusan aturan terkait bagaimana seharusnya pemenuhan hak 

anak dalam islam terhadap pemenuhan hak anak pada pasangan 

beda agama di Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten 

Banyuwangi 

5. Teknik Analisis Data  

Analisi data yang telah di kumpulkan oleh peneliti dalam penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana metode deskriptif 

kualitatif ini memiliki tujuan mendeskripsikan masalah yang ada 

sekarang dan akan berlaku berdasarkan data-data tentang pemenuhan hak 

anak pada pasangan beda agama di Desa Sarongan, Kecamatan 

Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi. Yang dihasilkan dari beberapa 

cara yaitu menganalisis, mencatat, dan menginterprestasikannya, 

 

17 I Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Prenada Media Grub, 

2017). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

18 

 
 

kemudian kelak akan di analisis dengan pola pikir induktif yang akan 

dipergunakan untuk mengemukakan kenyataan dari hasil yang dilakukan 

oleh peneliti dalam penelitian ini yang bersifat khusus dan nanti akan 

ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat umum. Analisis data ini juga 

sebuah ringkasan data yang bertujuan untuk memudahkan dalam 

membaca dan di interprestasikan. Dalam hal menganalisi data yang 

diperoleh peneliti terkait penelitian dengan cara menjelaskan secara 

sistematis fakta-fakta.  

I.Sistematika pembahasan 

 Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, metode penelitian, definisi oprasional, dan 

sistematika pembahasan. 

  Bab kedua berisi tentang landasan teori hukum islam berdasarkan sumber-

sumber pustaka yang mencakup tentang pengertian, dalil-dalil, dan mekanismenya. 

Dan juga teori tentang UU Perlindungan Anak yang menjelaskan tentang 

perlindungan anak, dan kewajiban yang harus diberikan orang tua kepada anak . 

Bab ketiga memaparkan mengenai hasil penelitian dilapangan. Yaitu berisi 

tentang gambaran umum terkait bagaimana pemenuhan hak anak pada pasangan 

beda agama di Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwagi. 

Meliput beberapa hal : profil pasangan beda agama, bagaimana proses 

pernikahannya, kendala yang dijalani dalam rumah tangga, bagaiamana konsep 

memberikan pemenuha hak anak, dan apakah ada perbedaan yang dirasakan anak 
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selama masa pemenuhan haknya yang dilakukan oleh orang tua nya yang berbeda 

agama. 

Bab keempat penulis akan membagi menjadi 2 (dua) sub bab yakni : yang 

pertama berisi tentang analisis hukum islam yang dimana dalam hal ini akan 

merujuk pada pandangan ulama dan dalil-dalil terkait dengan pemenuhan hak anak 

pada pasangan beda agama di Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten 

Banyuwangi. Dan yang kedua terkait analisis UU Perlindungan Anak  dalam hal 

pemenuhan hak anak pada pasangan beda agama. 

Bab kelima merupakan bagian akhir dari proposal skripsi atau penutup yang 

berisikan tentang suatu kesimpulan dari pembahasan yang telah disajikan serta 

analisis dan saran mengenai Pemenuhan Hak Anak Pada Pernikahan Beda Agama 

Dalam Prespektif Hukum Islam dan UU Perlindungan Anak di Desa Sarongan, 

Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi. 
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BAB II  

PEMENUHAN HAK ANAK 

A. Pengertian Pemenuhan Hak Anak 

Peimeinuhan hak anak dalam islam dikeinal deingan hadanah yaitu meirupakan 

suatu keiwajiban yang dibeirikan orang tua keipada anak. Keiwajiban teirseibut antara 

lain beirupa peirlindungan, peindidikan, dan seigala hal yang beirkaitan deingan 

tumbuh keimbang anak.1 

Didalam salah satu kitab fiqih sunah, peinjeilasan teirkait hadanah yaitu 

meirupakan suatu peirilaku yang dilakukan orang tua teirhadap anak dalam beintuk ia 

meirawat, meingatur, dan meimbeirikan seibuah peirlindungan teirhadap anak teirseibut. 

Hal ini dilakukan kareina si anak masih beilum mampu / beilum sanggup untuk 

meilaksanakan seimuanya seicara mandiri.2 

Seitiap orang tua yang meimpunyai anak diwajibkan untuk meimbeirikan hak 

anak itu, maka dari itu peimeinuhan hak anak dari seigi peindidikan, peirlindungan dan 

seigala hal lainya harus direialisasikan kareina itu juga meinyangkut tumbuh keimbang 

anak.3 

Anak meirupakan suatu karunia yang di inginnkan oleih seitiap pasangan 

kareina meimpunyai anak seipeirti meimpunyai eimas yang sangat beirharga oleih seibab 

itu harus dijaga deingan baik. Seitiap karunia pasti meimiliki seibuah tujuan dimana 

 

1 “Hak Anak Dan Peimeinuhan Hak Anak Meinurut Pandangan Islam - Huseiin Muhibbi,” acceisseid 

January 3, 2023, https://huseiinmuhibbi.blogspot.com/2016/10/peimeinuhan-hak-anak-meinurut-

islam.html. 
2 Abu Malik Kamal, Shahih Fiqih Sunnah, Penerjemah Abu Ihsan Al-Atsari (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009). 
3 “Peimeinuhan Hak Peindidikan Anak Seijak Usia Dini,” Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI), last modifieid April 20, 2014, acceisseid January 3, 2023, 

https://www.kpai.go.id/publikasi/artikeil/peimeinuhan-hak-peindidikan-anak-seijak-usia-dini. 
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tujuan teirseibut harus beirusaha seimaksimal mungkin untuk dicapai. Seipeirti tujuan 

meimpunyai anak yaitu ditujukan keilak nanti dapat meineiruskan dan meirawat orang 

tua dihari tua. Oleih seibab itu seijak usia dini anak harus dirawat dan dilindungi 

deingan tata cara yang beinar dan juga dibeirikan hak nya agar ia dapat tumbuh 

deiwasa deingan seihat jasmani dan rohani.4 

Deingan deimikian, maka peimeinuhan hak anak harus langsung dibeirikan oleih 

orang tua seijak anak dilahirkan hingga ia mampu untuk meingurus diri seindiri 

(deiwasa). Dalam hal ini peimeinuhan ini yaitu peirlindungan, peindidikan, pangan, 

dan seigala hal yang beirkaitan deingan tumbuh keimbangnya. 

B. Pemenuhan Hak Anak Dalam Hukum Islam  

Peimeinuhan hak anak ini juga diatur dalam hukum islam maupun hukum 

positif didalam UU No.35 Tahun 2014. Jaminan teirhadap peimeinuhan hak teilah 

seijak lama diatur dan dijamin dalam hukum islam dan UU No.35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak seihingga keitika orang tua meilangsungkan peirnikahan 

maka ia seicara tidak langsung juga teilah siap untuk meineirima dan meimbeiri apa 

yang meinjadi keiwajiban yang harus diteirima oleih anak yang akan lahir dalam 

keihidupannya seiteilah meilangsungkan peirnikahan. Didalam hukum islam juga 

meilindungi hak anak yang harus dan wajib dibeirikan oleih orang tua, ada beibeirapa 

hal yang meisti dibeirikan orang tua pada anaknya yaitu teirkait hak peindidikan, hak 

hidup, hak meindapatkan nafkah, hak meindapatkan kasih sayang, dan hak 

peirlindungan. Seimua hak teirseibut harus dibeirikan oleih orang tua seijak sang anak 

 

4 “Peimeinuhan Hak-Hak Anak - PDF Freiei Download,” Adoc.Pub, acceisseid January 3, 2023, 

https://adoc.pub/peimeinuhan-hak-hak-anak.html. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

22 

[Ketik di sini] 
 

lahir hingga ia mampu meingurus dirinya seindiri. Beirikut adalah peinjeilasan teirkait 

peimeinuhan hak anak dalam islam. 

1. Hak Peirlindungan  

Hak atas peirlindungann meirupakan seisuatu beintuk peinjagaan teirhadap 

anak agar sang meirasa aman dan teirjamin seilama masa peirtumbuhan 

dimana dalam hal ini harus dipeinuhi dan dibeirikan oleih orang tua 

teirhadap anak. Hal ini teintu meirupakan suatu aspeik peinting bagi anak 

kareina ia akan meirasa aman dan teirhindari dari seigala beintuk keijahatan, 

baik keijahatan yang akan meinjeirumuskan pada peirbuatan buruk didunia 

maupun diakhirat keilak. Maka peirlindungan yang diberikan oleih orang 

tua harus dijalankan deingan beinar agar sang anak tidak terjerumus 

kedalam keijahatan kareina ia telah dijaga dan dilindungi oleih orang tua. 

Maka dari itu orang tua meinjadi benteing teirhadap sang anak agar tidak 

teirjadi suatu keijahatan teirhadap anak, karena apapun keigiatan yang 

dilakukan oleih anak harus diperhatikan dan dijaga oleih orang tua dan 

akan meinjadi rasa aman bagi sang anak hingga ia tumbuh deiwasa 

seihingga kelak nanti dapat meinjaga dan meilindungi dirinya seindiri 

deingan cara yang beinar.5 

Jika orang tua beinar dan bijak dalam meinjaga dan meilindungi sang anak 

maka ia dapat meinjadi peilindungi peirtama bagi sang anak dalam beintuk 

keijahatan yang meineirimanya hingga ia meirasakan rasa aman dari 

peirlindungan teirseibut, seisuai Quran Surah At-Tahrim : 

 

5 Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam (Jakarta: Komisi Peirlindungan Anak 

Indoneisia, 2006).hal.47 
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يَ ُّهاَ ٱلَّذِينَ ءاَمنَوُا۟ قُ وآ۟ أنَفُسَ  ئِكَةٌ غِلََظٌ يََٰٓ كُمْ وأَهَْلِيكُمْ نََراً وقَوُدهُاَ ٱلنَّاسُ وٱَلِْْجاَرةَُ علَيَْ هاَ ملََٰٓ
َ مآَ أمَرَهَُمْ ويَ فَْعلَوُنَ ماَ ي ؤُْمرَوُنَ   شِدَادٌ لََّ ي عَْصوُنَ ٱللَّّ

 
“Hai orang-orang yang beiriman, peiliharalah dirimu dan keiluargamu dari 

api neiraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; peinjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keiras, dan tidak meindurhakai Allah 

teirhadap apa yang dipeirintakahkan-Nya keipada meireika dan seilalu 

meingeirjakan apa yang dipeirintahkan”.6 

 

Dapat dipahami dari peinjeilasan ayat diatas bahwasannya orang tua 

lah yang beirtanggung jawab dan meirupakan peinjaga dan peilindung 

peirtama bagi sang sang anak. Dikareinakan orang tua seibagai peinjaga dan 

peilindung peirtama bagi sang anak maka jeilas peingaruh orang tua dalam 

meimbeirikan peirlindungan teirhadap anak sangat beisar, jadi jika orang tua 

meinjaga dan meilindungi seijak anak beirusia dini deingan beinar dan bijak 

maka sang anak akan teirjaga dari seigala keijahatan kareina peirlindungan 

dari orang tua.  

2. Hak Atas Nafkah 

Hak atas nafkah meirupakan suatu hal yang beirkaitan deingan masalah 

pangan, dalam hal ini orang tua wajib meimbeirikan makan, makanan yang 

layak seihingga sang anak dapat tumbuh deingan seihat. Seijak anak 

dilahirkan hingga ia meinjeilang deiwasa maka keiwajiban orang tua 

teirhadap anak deingan meimbeirikan ia makan, saat ia masih beilum bisa 

meinceirna makanan maka ia harus dibeirikan air susu ibu dari sang ibu 

agar keibutuhan pangannya teirpeinuhi dan seiteilah ia mulai beiranjak beisar 

 

6 “Surat At-Tahrim Ayat 6 Arab, Latin, Teirjeimah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeib,” acceisseid March 

30, 2023, https://tafsirweib.com/11010-surat-at-tahrim-ayat-6.html. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

24 

[Ketik di sini] 
 

maka ia dibeirikan makanan yang sama deingan yang dikonsumsi oleih 

orang tua yaitu beirupa makanan pokok. 7 

Didalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat kei 233 : 

تُ  لِدَٰ دَهُنَّ  ي رُضِْعنَْ  وٱَلْوَٰ ۚۖ  كَامِلَيِْْ  حوَلَْيِْْ  أوَلَْٰ ۚۚ  ٱلرَّضاَعةََ  يتُِمَّ  أَن  أرَاَدَ  لِمنَْ    ٱلْموَلْوُدِ  وعَلََى 
ۚۚ  بِٱلْمعَرْوُفِ  وكَِسْوتَُُنَُّ  رِزقُْ هُنَّ  لهَۥُ ۚۚ  وسُْعهَاَ إِلََّ  ن فَْسٌ  تكَُلَّفُ  لََ     تضُاَرَّٓ  لََ  

 
لِدَةٌ  بِولَدَِهاَ  وَٰ

ۚۚ  بِولَدَِهِۦ لَّهۥُ موَلْوُدٌ  ولَََ  لِكَ  مِثلُْ  ٱلْواَرِثِ  وعَلََى   ۚۗ  ذَٰ نْ همُاَ  ت رَاَضٍ  عنَ فِصاَلًَ  أرَاَداَ فإَِنْ    مِٰ
ۚۗ  علَيَهِْماَ جنُاَحَ  فلََ  وتَشَاَورٍُ  دكَُمْ  تسَْتََضِْعوُآ۟  أَن  أرَدَتُّّْ  وإَِنْ    سلََّمتْمُ  إِذاَ علَيَكُْمْ  جنُاَحَ  فلََ  أوَلَْٰ
ۚۗ  بِٱلْمعَرْوُفِ  ءاَت يَ تْمُ مَّآ   بصَِيٌْ  ت عَمْلَوُنَ  بِاَ ٱللََّّ  أَنَّ  وٱَعلَْموُآ۟  ٱللََّّ  وٱَت َّقُوا۟  

 
“Para ibu heindaklah meinyusukan anak-anaknya seilama dua tahun peinuh, 

yaitu bagi yang ingin meinyeimpurnakan peinyusuan. Dan keiwajiban ayah 

meimbeiri makan dan pakaian keipada para ibu deingan cara ma'ruf. 

Seiseiorang tidak dibeibani meilainkan meinurut kadar keisanggupannya. 

Janganlah seiorang ibu meindeirita keiseingsaraan kareina anaknya dan 

seiorang ayah kareina anaknya, dan warispun beirkeiwajiban deimikian. 

Apabila keiduanya ingin meinyapih (seibeilum dua tahun) deingan keireilaan 

keiduanya dan peirmusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keiduanya. 

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleih orang lain, maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu meimbeirikan peimbayaran meinurut yang patut. 

Beirtakwalah kamu keipada Allah dan keitahuilah bahwa Allah Maha 

Meilihat apa yang kamu keirjakan”.8 

 

Peinjeilasan ayat diatas maka dapat diambil seibuah makna teirkait 

anjuran dalam meimbeirikan hak anak yaitu hak atas nafkah beirupa makan 

dari hasil reizeiki yang halal. Reizeiki yang halal juga akan meimbeirikan 

seibuah keinikmatan dalam hidup dimana dalam hal ini seigala hal akan 

cukup tanpa ada rasa kurang seidikit-pun, namun jika meincari reizeiki 

deingan cara yang haram maka sama saja deingan meinjauhi rahmat Allah 

SWT. 

 

7 Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam (Jakarta: Komisi Peirlindungan Anak 

Indoneisia, 2006).hal.56 
8 “Surat Al-Baqarah Ayat 233 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb,” accessed 

January 5, 2023, https://tafsirweb.com/924-surat-al-baqarah-ayat-233.html. 
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3. Hak Mendapatkan Kasih Sayang 

Hak meindapatkan kasih sayang meirupakan sebuah bentuk rasa cinta 

orang tua teirhadap anaknya dan juga merupakan seibuah beintuk 

peingakuan dari orang tua bahwasannya beinar anak itu ialah 

keiturunannya (anaknya). Karena meinjadi keiwajibannya bahwa orang tua 

harus meimbeirikan kasih sayang dan meinunjukan rasa kasih sayangnya 

teirhadap anaknya seihingga sang anak meirasa dicintai oleh keidua orang 

tuanya. 9 

Didalam seibuah Hadis Riwayat Imam Muslim Nabi SAW. 

Meingajurkan agar meinunjukan beintuk kasih sayang kita teirhadap orang 

yang kita cintai agar ia meirasa dicintai. 

 منَْ لََ ي رَحْمَْ لََ ي رُحْمَْ 
“Barang siapa yang tidak meinyayangi, maka dia tidak akan disayangi.” 

[HR. Muslim no. 2318]10 

 

Dalam peinjeilasan Hadis diatas maka dapat dipahami bahwasannya 

peinting untuk meimbeirikan rasa kasih sayang kita teirhadap anak agar 

sang anak meirasa bahwasanya ia teilah disayangi deingan tulus oleih keidua 

orang tuanya dan meindapatkan rasa cinta dalam dirinya dari orang 

tuanya. Jika sang anak tau dan meirasakan bahwasannya ia di cintai dan 

disayangi oleih orang tuanya maka ia juga akan meinunjukan rasa kasih 

 

9 Anshori, Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam, 2006.hal.53. 
10 “Tidak Menyayangi Maka Tidak Disayang,” umma, accessed March 30, 2023, 

https://umma.id/channel/article/post/tidak-menyayangi-maka-tidak-disayang-331117?lang=id. 
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sayang yang sama deingan yang ia dapatkan dari orang tua teirhadap orang 

lain. 

 

4. Hak Atas Pendidikan. 

Hak atas peindidikan meirupakan seibuah beintuk peimbeilajaran yang 

dipeiroleih sang anak dari keidua orang tuanya. Baik itu peindidikan formal 

dan non-formal haruslah dibeirikan oleih orang tua pada tiap anak. Hal ini 

meirupakan suatu hal dasar yang harus dibeirikan kareina peindidikan 

beirtujuan untuk meingajarkan cara beirpikir yang baik dan beinar.11 

Allah SWT juga beirfirman didalam Al-Quran teirkait peindidikan. 

Didalan surah Al-Mujadilah ayat 11 : 

ۖۚ  لَكُمْ  اللَُّّ  يَ فْسَحِ  فاَفْسَحُوا الْمَجَالِسِ  فِ  تَ فَسَّحُوا لَكُمْ  قِيلَ  إِذَا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا يَ   وَإِذَا 
ۚۚ  دَرَجَاتٍ  الْعِلْمَ  أوُتوُا وَالَّذِينَ  مِنْكُمْ  آمَنُوا الَّذِينَ  اللَُّّ  يَ رْفَعِ  فاَنْشُزُوا  انْشُزُوا قِيلَ   بِاَ وَاللَُّّ  
بِ خَ  تَ عْمَلُونَ   

“Hai orang-orang beiriman apabila dikatakan keipadamu: "Beirlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

meimbeiri keilapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Beirdirilah 

kamu", maka beirdirilah, niscaya Allah akan meininggikan orang-orang 

yang beiriman di antaramu dan orang-orang yang dibeiri ilmu 

peingeitahuan beibeirapa deirajat. Dan Allah Maha Meingeitahui apa 

yang kamu keirjakan”.12 

 

Dalam peinjeilasan Al-Quran surah Al-Mujadilah ayat kei 11 maka 

dapat dipahami bahwasanya sangat peinting teirkait masalah peindidikan 

yang harus dibeirikan orang tua teirhadap sang anak, kareina hal itu juga 

akan menjadi peimbeida antara orang yang beiriman deingan orang yang 

 

11 Anshori, Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam, 2006. Hal.70 
12 “Surat Al-Mujadilah Ayat 11,” Tafsir AlQuran Online, accessed January 5, 2023, 

https://tafsirq.com/permalink/ayat/5115. 
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tidak beiriman. Jika seijak masih dini sang anak sudah dibeirikan 

peindidikan yang layak maka ia keilak nanti ia dapat meimbeirikan seibuah 

manfaat yang beirguna bagi keidua orang tua teirseibut. 

5. Hak Hidup 

Hak hidup meirupakan seibuah beintuk karunia yang dibeirikan oleih Allah 

keipada seitiap makhluk hidup salah satunya yaitu anak. Dimana dalam 

hal ini sang anak beirhak untuk hidup dan seibagai orang tau harus 

meimbeirikan dan meinjaga keilangsungan hidup sang anak dan juga 

meirupakan seibuah keiwajiban kareina anak juga makhluk hidup yang 

dibeirikan keihidupan oleih Allah.13 

Didalam Al-Quran surah Al-An’am ayat 151 Allah juga meimeirintahkan 

untuk meimbeirikan keibeirlangsungan hidup keipada. 

نًا ۖ  لِدَيْنِ إِحْسَٰ اًۖ  وَبٱِلْوَٰ  وَلََ قُلْ تَ عَالَوْا۟ أتَْلُ مَا حَرَّمَ رَبُّكُمْ عَلَيْكُمْۖ  أَلََّ تُشْركُِوا۟ بهِِۦ شَيْ  
هُمْۖ  وَلََ تَ قْرَبوُا۟ ٱلْفَوَٰحِشَ مَا ظَهَرَ مِ  نْ إِمْلَٰقٍۖ  نََّّْنُ نَ رْزقُُكُمْ وَإِيَّ هَا تَ قْتُ لُوٓا۟ أوَْلَٰدكَُم مِٰ ن ْ
لِكُمْ وَصَّىٰكُم بهِِۦ لعََلَّ  ۚ  ذَٰ ُ إِلََّ بٱِلَْْقِٰ كُمْ وَمَا بَطَنَۖ  وَلََ تَ قْتُ لُوا۟ ٱلن َّفْسَ ٱلَّتِّ حَرَّمَ ٱللَّّ

 تَ عْقِلُونَ 
 

“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleih 

Tuhanmu yaitu: janganlah kamu meimpeirseikutukan seisuatu deingan Dia, 

beirbuat baiklah teirhadap keidua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 

meimbunuh anak-anak kamu kareina takut keimiskinan, Kami akan 

meimbeiri reizeiki keipadamu dan keipada meireika, dan janganlah kamu 

meindeikati peirbuatan-peirbuatan yang keiji, baik yang nampak di 

antaranya maupun yang teirseimbunyi, dan janganlah kamu meimbunuh 

jiwa yang diharamkan Allah (meimbunuhnya) meilainkan deingan seisuatu 

(seibab) yang beinar". Deimikian itu yang dipeirintahkan keipadamu supaya 

kamu meimahami(nya)”.14 

 

 

13 Anshori, Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam, 2006.hal 56. 
14 “Surat Al-An’am Ayat 151,” Tafsir AlQuran Online, accessed February 27, 2023, 

https://tafsirq.com/permalink/ayat/940. 
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Dalam kandungan ayat diatas dijeilaskan bahwasannya sang anak 

beirhak atas hidup, Allah meilarang untuk meilakukan peirbuatan teirceila 

yaitu meingakhiri hidup. Seihingga jaminan atau keiwajiban untuk 

meimbeirikan keihidupan keipada sang anak meirupakan tanggung jawab 

orang tua seijak sang anak masih dalam kandungan hingga ia deiwasa. 

C. Pemenuhan Hak Anak Dalam Hukum Positif 

UU Perlindungan Anak meirupakan seibuah keipeirdulian neigara teirhadap warga 

neigaranya khususnya bagi meireika yang masih anak-anak juga dijamin dalam 

hukum. UU Perlindungan Anak beirisi teintang Peirlindungan Anak. Dalam hal ini 

UU Perlindungan Anak meirupakan wujud nyata dalam upaya hukum untuk 

meimbeirikan jaminan teirhadap tumbuh keimbang anak yaitu beirupa keiwajiban orang 

tua teirhadap anak. Ada beibeirapa point peinting dalam UU Perlindungan Anak 

teirhadap keiwajiiban orang tua kepada anak. Dalam pasal 26 sampai pasal 28 UU 

Perlindungfan Anak beirisi teintang apa saja keiwajiban orang tua teirhadap anak, 

beirikut meirupakan isi dari pasal 26 sampai 28 UU Perlindungan Anak. 

Pasal 26. 

(1) Orang tua berkewajiban dan beirtanggung jawab untuk: 

a. meingasuh, meimeilihara, meindidik, dan melindungi Anak;  

b. meinumbuh kembangkan Anak seisuai deingan keimampuan, bakat, 

dan minatnya; 

c. meinceigah terjadinya peirkawinan pada usia Anak; dan 

d. meimbeirikan peindidikan karakter dan peinanaman nilai budi 

peikeirti pada Anak 

(2) Dalam hal Orang Tua tidak ada, atau tidak diketahui keberadaannya, 

atau karena suatu sebab tidak dapat melaksanakan kewajiban dan 

tanggung jawabnya, kewajiban dan tanggung jawab sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dapat beralih kepada Keluarga, yang 
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dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.15 

 

Dalam pasal 26 UU Perlindungan Anak meinjeilaskan teintang 

bagaimana peirilaku yang seiharusnya orang tua beirikan keipada anak. Dari 

mulai ia lahir harus dirawat, diasuh, dan dibeirikan peirlindungan seirta 

orang tua juga harus meimbeirikan peindidikan yang layak keipada anak 

seihingga keilak nanti anak meimiliki peimikiran yang baik dan juga dapat 

meincapai cita-cita yang diinginkan dan meindapatkan dukungan motivasi 

seipeinuhnya dari orang tua agar sang anak keilak meinjadi manusia yang 

beirmanfaat bagi agama, bangsa, dan neigara. 

Pasal 27 

(1) Ideintitas diri seitiap Anak harus dibeirikan sejak keilahirannya.  

(2) Ideintitas seibagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan dalam 

akta keilahiran. 

(3) Peimbuatan akta keilahiran didasarkan pada surat keiteirangan dari 

orang yang meinyaksikan dan/atau meimbantu proseis keilahiran.   

(4) Dalam hal Anak yang proseis keilahirannya tidak dikeitahui dan Orang 

Tuanya tidak dikeitahui keibeiradaannya, peimbuatan akta keilahiran 

untuk Anak teirseibut didasarkan pada keiteirangan orang yang 

meineimukannya dan dileingkapi beirita acara peimeiriksaan 

keipolisian.16 

 

Dalam Pasal 27 UU Perlindungan Anak juga beirisi bagaimana orang 

tua harus meimbeirikan peingakuan bahwasannya sang anak adalah beinar 

anak kandungnya. Peingakuan teirseibut juga harus deingan seibuah bukti 

atau catatan reismi yang diakui oleih neigara yaitu kutipan akta keilahiran. 

 

15 “UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [JDIH BPK RI],” accessed January 6, 2023, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014. 
16 “UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [JDIH BPK RI].” 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

30 

[Ketik di sini] 
 

Peimbuatan akta keilahiran bagi sang anak sangatlah peinting kareina akta 

teirseibut akan meimbeirikan keijeilasan meingeinai asal-usul sang anak, 

kapan dan dimana ia dilahirkan, juga beirisi nama keidua orang tuanya. 

Pasal 28 

(1) Peimbuatan akta keilahiran dilakukan oleih instansi yang 

meinyeileinggarakan urusan peimeirintahan di bidang administrasi 

keipeindudukan.  

(2) Peincatatan keilahiran diseileinggarakan paling reindah pada tingkat 

keilurahan/deisa.  

(3) Akta keilahiran seibagaimana dimaksud pada ayat (1) diteirbitkan 

paling lambat 30 (tiga puluh) hari seijak tanggal dipeinuhinya seimua 

peirsyaratan seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-

undangan. 

(4) Peimbuatan akta keilahiran seibagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 

dikeinai biaya.  

(5) Keiteintuan meingeinai tata cara dan syarat peimbuatan akta keilahiran 

seibagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan seisuai deingan 

keiteintuan peiraturan peirundang-undangan.17 
 

Dalam Pasal 28 UU Tentang Perlindungan Anak beirtujuan agar 

seitiap orang tidak peirlu khawatir dan bingung teirkait bagaimana cara dan 

proseis peimbuatan akta anak seibagai beintuk tanggung jawab orang tua 

teirhadap anak. Kareina keibanyakan orang tua einggan untuk meilakukan 

peimbuatan akta dikareinakan bingung, oleih seibab itu Pasal 28 UU 

Perlindungan Anak  ini meinjawab keibinggungan orang tua agar tidak 

peirlu binggung dalam proseis peimbuatan akta anak. 

Tidak hanya didalam UU Perlindungan Anak saja yang menjamin 

tentang kepastian hak anak yang harus diberikan oleh orang tua, namun 

ada juga didalam Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 yang juga 

memuat pasal yang menjamin hak anak yang harus diberikan oleh 

 

17 “UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [JDIH BPK RI].” 
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orang tua seperti pada pasal 41 dan 45 Undang-Undang Perkawinan 

Tahun 1974. 

Pasal 41 

Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah : 

a.Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik 

anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak; bilamana 

ada perselisihan mengenai penguasaan anak- anak, Pengadilan memberi 

keputusannya; 

b. Bapak yang bertanggung-jawab atas semua biaya pemeliharaan dan 

pendidikan yang diperlukan anak itu; bilamana bapak dalam kenyataan 

tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, Pengadilan dapat 

menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut;  

c.Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan 

biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas 

isteri.18 

 

Dalam pasal 41 Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 

memberikan sebuah jaminan terhadap anak dimana apabila ketika orang 

tua berpisah maka seluruh kewajiban orang tua terhadap anak harus tetap 

diberikan dari kedua pasangan tersebut secara penuh dan bertanggung 

jawab secara keseluruhan. 

Pasal 45 

(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak 

mereka sebaik-baiknya. 

(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 

berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban 

mana berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua 

putus.19 

 

Didalam pasal 45 Undang Undang Perkawinan Tahun 1974 juga 

menjamin hak anak berupa pendidikan yang layak dan segala hal yang 

berakitan dengan masa pertumbuhan anak hingga anak tersebut dewasa 

atau sudah bisa mengurus dirinya sendiri. 

 

18 “UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan [JDIH BPK RI].” 
19 “UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan [JDIH BPK RI].” 
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Selanjutnya juga ada dalam pasal 104 BW. 

Pasal 104 

Suami isteri, dengan hanya melakukan perkawinan, telah saling 

mengikatkan diri untuk memelihara dan mendidik anak mereka. 

 

Dalam Pasal 104 Bw juga menjamin tentang kewajiban suami dan 

istri atau orang tua terhadap anak mereka berupa harus memberikan apa 

yang menjadi hak apa yang harus diberikan oleh orang tua kepada dan 

juga kewajiban orang tua terhadap anak nya agar sang anak dapat 

tumbuh dengan baik. 

D. Akibat Hukum Pernikahan Beda Agama Terhdap Hak Anak 

Seitiap peirbuatan pasti akan ada reisiko beigitu pula deingan peirnikahan beda 

agama teintu akan meinjadi suatu hal yang akan beirakibat teirhadap anak. Akibat 

yang teirjadi teintu akan meinjadi suatu masalah bagi hak sang anak kareina dalam 

Hukum Islam dan Hukum Positif yang beirlaku di Indoneisia meilarang seibuah 

peirkawinan yang beirbeida agama lantas bagaimana jika teirjadi peirnikahan beida 

agama dan bagaimana hak anak dalam peirnikahan beida agama. Ada beibeirapa hal 

yang beirdampak bagi sang anak yang meimiliki orang tua yang meinikah seicara beida 

agama. 

1. Hubungan peirwalian dalam peirnikahannya 

Seitiap anak teintu ingin meilangsungkan seibuah peirnikahan keilak saat 

deiwasa nanti dan diperniikahannya tersebut tentu sang anak ingin 

dihadiri dan dinikahkan oleih orang tuanya terutama orang tua laki-laki 

seibagai walinya dalam pernikahannya. Dalam agama islam sendiri teintu 
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meingatur bahwasannya yang menjadi wali dalam peirnikahan yaitu orang 

tua laki-laki dari calon meimpeilai wanita.20 

Kehadiran wali dalam peirnikahan meimang sangat peinting kareina dalam 

agama islam seindiri wali meirupakan rukun yang harus ada dalam suatu 

peirnikahan. Jika suatu peirnikahan tidak ada wali maka pernikahannya 

tidak sah kareina seisuai deingan sabda Nabi SAW. 

 
، وَالسُّلْطاَنُ وَلُِّ مَنْ لََ وَلَِّ لهَُ   لََ نِكَاحَ إِلََّ بِوَلٍِٰ

 
“Tidak sah nikah keicuali deingan keibeiradaan wali, dan peinguasa adalah 

wali bagi siapa (wanita) yang tidak meimpunyai wali”. 

 

Wali nikah meirupakan suatu hal yang keihadirannya sangat dipeirlukan 

agar dapat meilangsungkan peirnikahan kareina keibeiradaan wali 

meirupakan suatu rukun nikah dan jika wali nikah tidak ada dalam 

peirnikahan maka peirnikahaannya batal atau peirnikahannhya meinjadi 

tidak sah.21 

Akibat yang diteirima bagi anak hasil peirnikahan beida agama yaitu sang 

anak tidak dapat dinikahkan oleih orang tua laki-lakinya atau orang tua 

laki-lakinya tidak dapat meinjadi wali nikah sang anak jika sang anak 

beiragama islam dan orang tua laki-lakinya non-islam. 

2. Hubungan waris 

Hubungan waris merupakan suatu hubungan yang berkaitan deingan harta 

yang ditinggalkan dan yang menerimanya adalah orang yang meimiliki 

 

20 Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam” 14, no. 2 (2016). 
21 Wibisana. 
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hubungan darah atau suatu hubungan perkawinan. Anak merupakan ahli 

waris yang beirasal dari jalur hubungan darah kareina merupakan 

keiturunan dari orang yang ditinggal oleih seibab itu anak sangat beirhak 

teirhadap harta waris dari orang tua yang meininggal dunia.22 

Anak hasil peirnikahan beida beilum teintu meindapatkan harta waris dari 

orang tuanya kareina ada beibeirapa faktor peinyeibab ia tidak bisa 

mendapatkan   waris. Dalam islam ada beberapa penyebab anak tidak bisa 

menerima harta waris dari orang tuanya. 

a. Murtad. 

b. Budak. 

c. Pembunuhan. 

d. Beda Agama 

Dari beberapa faktor diatas maka anak hasil pernikahan beda agama tidak 

dapat menerima warisan jika ia berbeda agama dengan orang tuanya. 

Seperti halnya dengan kisah Sayyidina Ali ketika ayahnya Abu Thalib 

wafat ia tidak dapat menerima warisan dari ayahnya karena abu Thalib 

wafat dalam keadaan non-muslim sedangkan Sayyidina Ali sudah masuk 

islam lantas karena hal tersebutlah yang menjadikan Sayyidina Ali tidak 

berhak untuk menerima harta waris Abu Thalib.23 

 

e.  

 

22 Wibisana. 
23 Sabri Deki Suwarna, “Fiqh Mawaris (Syariat Kewarisan) Di Indonesia,” Jurnal Syariah Hukum 
Islam 1, no. 2 (2018): 93–107. 
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BAB III 

PEMENUHAN HAK ANAK PADA PASANGAN BEDA 

A. Gambaran Umum Desa Sarongan 

Desa Sarongan merupakan sebuah desa yang terletak di daerah Banyuwangi, 

Jawa Timur. Desa Sarongan merupakan salah satu desa yang terletak dikecamatan 

pesanggran, Desa Sarongan juga memiliki luas wilayah yang sangat indah dimana 

disekitar wilayah utara dan selatan Desa Sarongan dihampit oleh gunung-gunung 

yang sangat indah dan beberapa pantai yang terhubung dengan Samudra Hindia. 

Ada beberapa Gunung yang mungkin tidak asing bagi telingga kita yaitu Gunung  

Beteng, dimana gunung ini hanya memiliki ketinggian yang tidak teralu tinggi yaitu 

dikisaran ketinggian 222 meter sampai 223 meter. Kemudian ada Gunung  

Gendong, Gunung Gendong memiliki ketinggian sekitar 893 meter sampai 894 

meter. Jika diarah utara terdapat beberapa Gunung yang tidak asing kita dengar 

maka di daerah selatan terdapat beberapa pantai yang juga tidak asing kita dengar 

seperti Pantai Rajegwesi, dimana pantai ini memiliki arti nama Tiang Besi, arti dari 

nama tersebut diberikan karena dulu jepang pernah membuat sistem pertahanan laut 

disini. Pantai ini juga menjadi habitat penyu langka dimana diantaranya ada penyu 

hijau, penyu sisik, penyu slengkrah, dan juga penyu belimbing. Kemudia juga ada 

Pantai Sukamade dimana pantai ini memiliki daya tarik tersendiri bagi para 

wisatawan bagi asing maupun lokal, dikarenaka pantai ini menjadi pusatnya penyu 

bertelur didaerah Banyuwangi.1 

 

1 “Sarongan, Pesanggaran, Banyuwangi,” in Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, 

November 14, 2021, 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sarongan,_Pesanggaran,_Banyuwangi&oldid=1940617

6. 
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Tempat tinggal warga Desa Sarongan hanya bisa diakses oleh kendaraan yang 

tidak terlalu besar seperti motor, mobil dan mini bus. Masyarakat Desa Sarongan 

rata-rata berprofesi sebagai petani, dan nelayan, dikarena wilayah yang dekat 

dengan penggunungan dan laut maka penduduk sekitar berprofesi sebagai nelayan 

dan petani. Setiap hari sabtu dan minggu pasar diwilayah Desa Sarongan akan ramai 

dan menjadi pusat keramain di Desa Sarongan karena pada hari tersebut banyak 

masyarakat yang berjualan aneka macam barang seperti barang-barang yang hanya 

ada di kota. 

Kebanyakan warga Desa Sarongan berprofesi sebagai petani karena area 

pertanian di Desa Sarongan sangat luas. Lantaran pertanian di Desa Sarongan masih 

sangat luas sehingga ditanami beberapa macam tanaman seperti buah, padi, sayur, 

kacang-kacangan, dan pohon kelapa. Hasil dari pertanian tersebut nanti bakal di 

jual ke kota dan ada beberapa yang di ekspor keluar negri. 

Warga di Desa Sarongan mayoritas adalah orang suku jawa. Hal ini dapat 

diketahui dari cara berbicara warga sekitar yang menggunakan logat jawa yang 

sangat halus, bukan hanya dari cara berbicara namun juga dari hal kesenian yaitu 

warga sekitar sering menggadakan dan menonton acara wayang kulit yang sangat 

tradisional. Selain itu warga di Desa Sarongan juga terkesan modern dimana hampir 

setiap rumah sudah menggunakan Wi-Fi, dimana hal ini digunakan warga untuk 

mengakses informasi yang cepat dari luar Desa Sarongan.2 

Warga di Desa Sarongan juga sering menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

dibeberapa negara tetangga seperti Singapura, Thailand, China, dan Arab Saudi. 

 

2 “Sarongan, Pesanggaran, Banyuwangi.” 
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Mereka warga Desa Sarongan yang menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

melakukan hal tersebut  karena mereka ingin mengangkat derajat keluarga mereka 

agar lebih baik dan juga warga yang menjadi Tenaga Kerja Indonesia ( TKI) tergiur 

akan upah yang lebih besar yang bisa diraih. Dari beberapa warga yang menjadi 

Tenaga Kerja Indonesia  (TKI) menimbulkan efek negatif, dimana efek negatifnya 

berdampak pada anak, ketika mereka pergi menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

maka secara tidak langsung anak-anak yang ditinggalkan oleh mereka akan 

merasakan kurangnya kasih sayang. 

Akses ke desa sarongan dapat ditempuh dari Kecamatan Pesanggaran, 

karena untuk menuju ke Desa Sarongan masih lumayan sulit medannya. Sulit 

medan dikarenakan hanya dapat dilalui oleh motor, mobil, dan mini bus. Oleh sebab 

itu Bus Besar tidak dapat melalui medan ini karena medannya sulit dan sempit. 

Ada beberapa destinasi wisata yang dapat dikunjungi di daerah Desa 

Sarongan yaitu ada Teluk Hijau, Pantai Rajegwesi, dan Muara Mbaduk. Tiga 

destinasi wisata ini sangat indah dan saling berdekatan sehingga tidak membuat 

wisatawan bosan ketika dating ke Desa Sarongan ini.3 

Pendidikan disekitar Desa Sarongan sangat menjadi unsur penting dalam 

masa pertumbuhan dan pengetahuan anak, karena pada dasar pendidikan 

merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dapat dan dimiliki oleh anak. Dari 

pendidikan ini anak akan dapat tumbuh dengan baik dan memiliki pola pikir yang 

baik. Pendidikan yang standart telah dimiliki oleh Desa Sarongan sehingga anak-

anak dapat belajar dan juga membangun pondasi pengetahuan yang baik. 

 

3 “Sarongan, Pesanggaran, Banyuwangi.” 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

38 

38 

 

Ada beberapa tempat pendidikan yang dimiliki oleh Desa Sarongan yaitu 

ada  Play group, TK, SD, SMP, dan SMK. Hal ini sangat membantu anak-anak 

dalam proses menempuh pendidikan dan mendapatkan pengetahuan yang baik 

menginggat letak Desa Sarongan yang lumayan sulit untuk dijangkaun namun 

memiliki Pendidikan yang standart 

Kehidupan warga di Desa Sarongan sangat harmonis dan sangat toleransi 

antara umat beragama. Dalam hal keyakinan atau ibadah di Desa Sarongan ini 

sangat beragama, di Desa Sarongan ada beberapa tempat Ibadah seperti Masjid, 

Gerja, Vihara, dan Pura. Hal ini menjadi pemandangan yang sangat indah untuk 

disaksikan dan diperhatikan secara sesame dimana hampir tidak ada gesekan antara 

agama. Ketika warga Muslim melaksanakan ibadah seperti sholat, puasa, dan hari 

riaya, maka warga Hindu, Budha, dan Katholik tidak akan menganggu dan mereka 

akan sangat menghormati warga Muslim yang sedang melaksanakan ibadahnya. 

Begitu juga sebaliknya apabila masyarakat warga Hindu, Budha, dan Katholik 

merayakan ibadahnya maka warga muslim akan menjaga dan menghormati mereka 

untuk melaksanakan ibadanya dengan rasa hikmat dan aman. 

Ada juga tempat kesehatan yang terdapat di Desa Sarongan. Ada Posyandu 

yang digunakan warga sekitar untuk memeriksa keadaan anak-anak yang sakit agar 

mendapatkan perawatan, kemudia baru-baru ini juga telah diresmikan sebuah 

Rumah Bersalin agar dapat memudahkan warga sekitar ketika akan melaksanakan 

proses bersalin atau melahirkan. Rumah bersalin ini tentu sangat membantu warga 

sekitar ketika akan melakukan proses melahirkan karena menggingat lumayan sulit 
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nya dan jarak yang ditempuh untuk menuju rumah sakit sangat memakan waktu 

bagi warga Desa Sarongan.4 

 

B. Konsep Pemenuhan Hak Anak Pada Pasangan Beda Agama di Desa 

Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Pesanggaran 

       Beberapa warga di Desa Sarongan ini juga ada warga yang menikah secara 

beda agama. Warga di Desa Sarongan sangat lah toleransi dalam hal beragama 

sehingga perbedaan dalam hal keyakinan bukan lah suatu halangan yang bisa 

menjadi masalah dalam melajutkan atau menjadi pasangan hidup satu sama lain. 

Tak hanya di Desa Sarongan saja terjadi fenoma berupa pernikahan beda agama, 

tetaoi di daerah yang lain juga sering terjadi. Mungkin hal yang pernah kita dengar 

yaitu terkait pernikahan yang dilakukan oleh salah satu selebriti Indonesia yakni 

Jamal Mirdad dan Lydia Kandu, kedua mantan pasangan selebriti tersebut pernah 

melakukan pernikahan beda agama selama 27 tahun menjalin hubungan rumah 

tangga dan juga telah memiliki anak dari hasil pernikahan beda agama tersebut. 

Pemenuhan hak juga menjadi suatu hal yang harus diperhatikan dimana dalam 

hal ini merupakan suatu hal yang wajib diberikan atau dipenuhi oleh orang tua 

kepada anak. Meskipun menjalin hubungan pernikahan beda agama tetapi 

pemenuhan hak anak tetap harus diberikan sebagaimana mestinya.5 Oleh sebab itu 

penelitian ini akan membahas tentang bagaimana Pemenuhan Hak Anak Pada 

Pasangan Beda Agama. 

 

4 “Sarongan, Pesanggaran, Banyuwangi.” 
5 “Pemenuhan Hak Pendidikan Anak Sejak Usia Dini.” 
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Dalam pelaksanaan dari penelitian ini terdapat 3 (tiga) pasangan suami istri 

yang menjalin kehidupan rumah tangga secara beda agama. Selama proses 

wawancara berlangsung peneliti dengan informan, maka peneliti akan 

menyembunyikan dan merahasikan identitas asli informan karena menyangkut 

suatu hal privasi bagi informan agar tidak ketahui khalayak umum. Oleh sebab itu 

maka peneliti akan menyamrkan nama dan identitas informan agar tidak menjadi 

bahan konsumsi publik. Berikut ini terkait data dari kasus Pemenuhan Hak Anak 

Pada Pasangan Beda Agama dan hasil wawancara peneliti dengan para informan 

yang berkontribusi atau berkaitan dengan hal ini.  

1.Keluarga Pertama 

a. Nama Suami  : Marsel. 

b. Usia    : 41 Tahun. 

c. Pekerjaan   : Wiraswatas. 

d. Agama   : Hindu. 

e. Nama Istri   : Marwa. 

f. Usia    : 38 Tahun. 

g. Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga. 

h. Agama   : Islam. 

      Pak Marsel dan Ibu Marwa merupakan warga asli dari Desa 

Sarongan, Pak Marsel dan Ibu Marwa telah menjalin pernikahan beda 

agama dalam kurun waktu lebih dari 20 tahun, dan dari hasil pernikahan 

tersebut mereka telah memiliki dua buah hati hasil dari pernikahan yang 

dilakukan oleh Pak Marsel dan Ibu Marwa, kedua buah hati mereka 
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bernama Valda dan Krisna dan kedua buah hati mereka beragama islam. 

Meskipun menikah secara beda agama dan terdapat beberapa perbedaan 

terkait prinsip keyakinan namun kehidupan rumah tangga Pak Marsel 

dan Ibu Marwa berjalan secara harmonis tanpa ada suatu permasalahan 

besar dari perbedaan tersebut. Pada saat dilakukan sesi wawancara 

dengan penulis Pak Marsel dan Ibu Marwa terlihat sangat rukun dan 

harmonis dalam memberikan dan menceritkan terkait bagaimana 

kehidupan mereka yang dijalani dari pernikahan beda agama serta 

bagaimana pula pemenuhan hak anak dari hasil pernikahan tersebut.6 

Pak Marsel dan Ibu Marwa merupakan orang tua yang sangat peduli 

dengan anak-anak mereka, karena bagi Pak Marsel dan Ibu Marwa anak 

merupakan suatu hal yang wajib dijaga dengan baik karena merupakan 

titipan Tuhan yang sangat berarti keberadaannya. Pak Marsel dan Ibu 

Marwa memberikan penjelasan bahwasannya segala hal yang berkaitan 

dengan perkembangan anak akan mereka dukung dan mereka arahkan 

supaya menjadi manusia yang bermanfaat kelak. Pak Marsel dan Ibu 

Marwa memberikan pendidikan yang dibutuhkan sang anak sejak masih 

kecil, dimana sang anak diberikan pendidikan yang formal dan 

nonformal. Terkait pendidikan formal Pak Marsel dan Ibu Marwa 

menyekolahkan sang disekolah sekitar Desa Sarongan dan terkait 

pendidikan nonformal Pak Marsel dan Ibu Marwa memberikan sang anak 

 

6 Pak Marsel dan Ibu Marwa (Pasangan Beda Agama),”Wawancara,” Desa Sarongan, Januari 2023 
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pendidikan terkait agama dengan mengaji setiap sore di Masjid sekitar 

yang menjadi TPQ (Tempat Pembelajaran Al-Quran). 

Pak Marsel lebih mengarahkan dan memberikan bimbingan kepada 

sang anak terhadap agama islam. Karena menurut keterangan Pak Marsel 

yang ia berikan ia mengarahkan sang anak kepada ajaran agama islam 

karena ia ingin agar sang anak sama dan lebih dekat terhadap Ibu Marwa. 

Meskipun begitu Pak Marsel bukan seorang muslim tapi beliau tetap 

mengajak dan mengatarkan sang anak yang bernama Krisna ke Masjid 

untuk melaksanakan kegiatan keagaaman secara islam dan beliau tetap 

menunggu diluar Masjid sampai acara selesai.7 

Valda merupakan anak tertua dari Pak Marsel dan Ibu Marwa. Valda 

yang kini berusia 18 Tahun telah bekerja dikota Banyuwangi dan sesekali 

ia pulang ke Desa Sarongan untuk melepasa rasa rindu terhadap kedua 

orang tuanya dan juga turut serta memberikan sebuah penghasilan yang 

ia dapat dari kota Banyuwangi meskipun sedikit tapi yang terpenting 

adalah sebuah ketulusan yang ia berikan. Pada saat penulis mengujungi 

kediaman Pak Marsel dan Ibu Marwa penulis juga berkesempatan untuk 

bertemu dan melakukan izin wawancara dengan valda terkait apa yang ia 

rasa terlahir dari kedua orang tua yang berbeda agama dan apakah ia 

merasakan ada perbedaan terkait segala hal yang diberikan oleh orang 

tua kepada dirinya dengan orang lain yang memiliki orang tua yang 

seagama. 

 

7 Pak Marsel dan Ibu Marwa (Pasangan Beda Agama),”Wawancara,” Desa Sarongan, Januari 2023 
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Valda menjelaskan dalam sesi wawancara dengan penulis 

bahwasannya ia bangga dan senang terlahir dari kedua orang tua yang 

hebat, meskipun berbeda namun ia tidak merasakan sebuah perbedaan 

dalam kehidupannya. Ia menuturkan bahwasannya kedua orang tuanya 

saling menghormati terkait perbedaan dan kedua orang tua justru 

memberikan sebuah kasih sayang yang luar biasa ia rasakan. Selama ini 

ia tidak pernah merasakan sebuah perbedaan dengan anak lainnya terkait 

segala hal yang diberikan oleh kedua orang tuannya.8 

Ia juga memberikan sebuah keterangan bahwasannya Pak Marsel 

merupakan seorang ayah yang sangat toleransi dalam sebuah perbedaan. 

Meskipun Pak Marsel beragama hindu tapi setiap Bulan Ramadhan tiba 

Pak Marsel selalu ikut dalam kegiatan berpuasa di Bulan Ramadhan 

bahkan Pak Marsel juga ikut perayaan hari riaya Idul Fitri dengan 

keluarga kecilnya sehingga hal tersebut membuat Valda sangat bangga 

terhadap sang ayah. 

2. Keluarga Kedua 

a. Nama Suami  : Victor. 

b. Usia   : 43 Tahun. 

c. Pekerjaan   : Wiraswasta. 

d. Agama   : Kristen. 

e. Nama Istri   : Ainun. 

 

8 Valda  (Anak Dari Pasangan Beda Agama),”Wawancara,” Desa Sarongan, Januari 7, 2023 
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f. Usia   : 40 Tahun. 

g. Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga. 

h. Agama   : Islam. 

      Pak Victor dan Ibu Ainun merupakan salah satu warga sarongan yang 

juga melakukan pernikahan secara beda agama. Pak Victor dan Ibu 

Ainun telah membinah rumah tangga selama lebih dari 19 tahun dan Pak 

Victor dan Ibu Ainun telah dikarunia 1 (satu) orang anak hasil dari 

pernikahannya. Anak dari Pak Victor dan Ibu Ainun bernama Fandi yang 

kini telah berusia 17 tahun dan beragama Islam. Meskipun berbeda 

dengan sang ayah namun Fandi sangat menghormati sang ayah karena 

baginya sang ayah merupakan sosok yang sangat bijaksana dalam 

memberikan arahan kepadanya. Selama kurang lebih 19 tahun membina 

rumah tangga Pak Victor dan Ibu Ainun tidak pernah ada konflik terkait 

perbedaa diantara keduanya, perbedaan bagi Pak Victor dan Ibu Ainun 

merupakan suatu hal yang lazim terjadi pada setiap manusia, namun 

perbedaan tersebut justru menjadi sumber kekuatan bagi Pak Victor dan 

Ibu Ainun dalam menghadapi masalah yang terjadi.9 

      Pak Victor dan Ibu Ainun sangat menjaga dan menyayangi buah hati 

mereka yaitu Fandi. Meskipun Pak Victor dan Ibu Ainun berbeda dalam 

hal keyakinan namun Pak Victor dan Ibu Ainun tetap memberikan segala 

hal yang diperlukan sang anak, terkait masalah pendidikan Pak Victor 

lebih mengarahkan anaknya kepada pendidikan Pesantren sejak sang 

 

9 Pak Victor dan Ibu Ainun,”Wawancara”, Desa Sarongan, 7 Januari 2023 
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anak lulus Sekolah Dasar (SD). Keputusan terkait menyekolahkan 

anaknya di Pesantren telah diambil berdasarkan keputusan Pak Victor 

dan Ibu Ainun, karena Pak Victor dan Ibu Ainun yakin bahwasannya 

pendidikan terbaik adalah pendidikan yang diajarkan oleh Pondok 

Pesantren. Pesantren yang dipilih oleh Pak     Victor dan Ibu Ainun adalah 

Pesantren Blokagung yang sangat populer karena telah mencetek 

generasi yang sangat berguna bagi nusa dan bangsa, alasan Pak Victor 

dan Ibu Ainun memilih Pondok Pesantren Blokagung karena lokasi nya 

tidak terlalu jauh sehingga memudahkan Pak Victor untuk memantau 

tumbuh kembang sang anak dan alasan kedua yaitu karena Pak Victor 

dan Ibu Ainun sangat kagum dengan sosok KH. Mukhtar Syafa’at, 

karena sosok beliau merupakan sosok yang sangat kharimastik dalam 

memberikan arahan terhadap warga Banyuwangi bagi Pak Victor dan Ibu 

Ainun.10 

      Fandi yang kini telah mengijak usia 17 tahun merupakan seorang 

remaja yang sangat menyayangi kedua orang tuanya dan sangat ingin 

membahagiakan kedua orang tuanya. Fandi juga turut serta membantu 

perekonominya keluarga dengan turut serta membantu sang ayah bekerja 

sebagai pelayan pencari benih lobster dan diwaktu sore hari ia 

menyempatkan diri ke Masjid untuk menjadi guru ngaji bagi anak-anak 

sekitar desa. Dalam kesempatan wawancara dengan Fandi penulis juga 

diberikan sebuah keteranga yang penulis tanyakan terhadap Fandi terkait 

 

10 Pak Vcitor dan Ibu Ainun, “Wawancara,”,Desa Sarongan, Januari7,2023 
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bagaimana yang Fandi rasakan terlahir dari orang tua yang berbeda 

agama, apakah ada hal yang berbeda yang Fandi rasakan dalam 

pemenuhan hak yang harus Fandi dapatkan sejak masih balita hingga 

menginjak usia 17 tahun ini dengan kawannya yang terlahir dari orang 

tua yang seagama.11 

      Fandi memberikan keteranganya dalam sesi wawancara 

bahwasannya Fandi merasa bahagia dan sangat beruntung karena 

memiliki orang tua yang sangat sayang dan perduli terhadap Fandi. 

Meskipun kedua orang tuanya berbeda dalam hal keyakinan tapi itu 

bukan suatu masalah besar karena selama Fandi masih kecil hingga 

sekarang tidak pernah Fandi menyaksikan dan mendengar orang tuanya 

konflik terkait masalah perbedaan agama. Fandi juga menjelasakn 

selama Fandi masih kecil ia telah diberikan semua hal terkait hak yang 

harus Fandi dapatkan. Fandi sejak kecil telah diberikan pendidikan yang 

layak yaitu ia menempuh pendidikan dasar di Sekolah Dasar sekitar Desa 

Sarongan dan ia juga diberikan pengetahuan terkait agama berupa 

pembelajaran ngaji yang diselengarakan di Masjid dekat rumahnya. Dan 

ia juga tidak pernah malu atau merasa sedih terkait kedua orang tuanya 

yang berbeda dalam hal keyakinan. Meskipun Pak Victor berbeda 

keyakinan tapi Pak Victor selalu mengingatkan Fandi terkait kewajiban 

yang harus ia jalankan sebagai seorang Muslim seperti Sholat lima 

waktu, dan Puasa dibulan Suci Ramadhan. Bahkan Fandi menceritakan 

 

11 Fandi. “Wawancara”, Desa Sarongan, Januari 8, 2023. 
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sebuah kejadian unik ketika ia masih di Pondok Pesantren pernah suatu 

kali Pak Victor datang berkunjung kepada Fandi dengan memakai busana 

muslim yang lantas membuat Fandi kaget dan kagum terhadap sang ayah 

karena baginya itu sebuah dukungan bukti cinta sang ayah terhadap 

dirinya meskipun sang ayah berbada keyakinan terhadap Fandi.12 

      Pada suatu momentum dalam sesi wawancara penulis melontarkan 

kalimat candaan terhadap Fandi “ Mas Fandi kan alumni Pondok 

Pesantren apakah Mas Fandi tidak ingin membujuk Pak Victor untuk 

seagama dengan Mas Fandi dan Ibu Ainun” Fandi pun menjawab dengan 

sebuah jawaban yang sangat lucu dan membuat suasana jadi tidak kaku 

“ Yah sebenarnya pengen mas buat ngajak Bapak masuk agama Islam 

tapi kalau bapak masuk Islam jadinya keluarga saya tidak ada yang unik 

seperti Bapak, karena setiap hari minggu saya dan Ibu liat TV dipagi hari, 

Bapak liat Tuhan yang diyakini secara siaran langsung dari tempat “ 

jawaban tersebut membuat penulis tertawa atas jawaban yang nyeleneh 

dari Fandi. Meskipun begitu Fandi sangat toleransi dalam hal keyakinan 

sang ayah dan Fandi juga sering kali mengatarkan sang setiap pagi ke 

gereja dan kemudia menjemput setiap selesai acara keagaaman sang 

ayah.13 

 

  3. Keluarga Ketiga 

a. Nama Suami  : Markus. 

 

12 Fandi. “Wawancara”, Desa Sarongan, Januari 8, 2023 
13 Fandi. “Wawancara”, Desa Sarongan, Januari 8, 2023 
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 b.Usia   : 39 Tahun. 

 c.Pekerjaan   : Wiraswasta. 

 d.Agama   : Budha. 

e. Nama Istri   : Ica. 

f. Usia   : 32 Tahun. 

g. Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga. 

h. Agama   : Islam. 

      Pak Markus dan Ibu Ica merupakan warga Desa Sarongan yang juga 

telah menikah secara beda agama. Pak Markus dan Ibu Ica telah 

menjalani kehidupan rumah tangga selama lebih dari 16 tahun dan telah 

memiliki 2 anak hasil dari pernikahannya yang kini bua hatinya berusia 

14 tahun dan 6 tahun. Nama anak dari Pak Markus dan Ibu Ica yaitu 

Dimas dan Bisma yang sampai detik belum menentukan arah keyakinan 

terkait agama apa yang mereka pilih.14 

Meskipun Dimas dan Bisma belum menentukan agama apa yang mereka 

pilih tapi tetap Pak Markus dan Ibu Ica memberikan pemahaman dan 

dukungan terhadap kelak apa agama yang akan dipilih sang anak. 

      Selama menjalani rumah tangga Pak Markus dan Ibu Ica hidup secara 

harmonis dan penuh kebahagian sebagai pasangan suami istri ini terlihat 

dari sebelum sesi wawancara dengan Pak Markus dan Ibu Ica dimana 

ketika Ibu Ica izin terlebih dahulu untuk melakasanakan sholat ashar 

terlebih dahulu dan Pak Markus mengizinkan juga mengucapkan kalimat 

 

14 Pak Markus dan Ibu Ica “Wawancara”, Desa Sarongan, Januari 9, 2023 
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yang penuh dengan candaan terhadap sang istri, kalimat yang diucapkan 

Pak Markus yaitu “ Ngeh bu, bapak nitip dungo ngeh ben oleh hidayah 

teko pangeran ’’ kalimat tersebut membuat penulis tertawa karena jika 

diartikan maka memiliki arti agar Pak Markus mendapatkan hidayah dari 

tuhan yang diyakini Ibu Ica  agar beliau diberikan sebuah petunjuk jalan 

yang benar, lantas sikap yang diberikan oleh Pak Markus membuat 

penulis tertawa sebab dari jawaban yang diberikan Pak Markus memiliki 

sebuah makna bahwa sebuah perbedaan tidak menjadi suatu pemisah 

dalam keluarga ini. 

      Pak Markus dan Ibu Ica merupakan orang tua yang sangat 

mendukung dan membimbing segala tingkah laku sang anak dalam 

menjalani kehidupan agar kelak nanti berguna dalam menjalin kehidupan 

bermasayrakat. Karena bagi Pak Markus dan Ibu Ica anak bukan hanya 

milik kedua orang tua tapi anak adalah miliki seluruh masyarakat karena 

jika anak itu berguna maka masyarakat sekitar akan membantu dan 

menyangangi anak tersebut seperti anak kandung walaupun tidak 

memiliki ikatan darah dan batin terhadap orang lain tapi kebaikan dan 

manfaat yang dibawa anak tersebut lah yang menjadi suatu perekat 

terhadap masyarakat luas sehingga anak tersebut dapat diterima dan 

disayangi oleh masyarakat. Hal inilah yang menjadikan keingian dan 

bentuk tanggung jawab orang tua kepada anak agar sang anak berguna 
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dan menjadi manusia yang dapat mengangkat derajat dan martabat kedua 

orang tuanya.15 

      Pak Markus dan Ibu Ica memberikan segala hal terakit apa yang 

diperlukan sang anak dimana Pak Marsel dan Ibu Ica telah memberikan 

pendidikan kepada sang anak melaui sekolah formal disalah satu Sekolah 

Dasar (Sd) disekitar Desa Sarongan dan kemudian salah satu putra dari 

Pak Markus dan Ibu Ica yang bernama Dimas kini juga telah melanjutkan 

pendidikan kejenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Tidak hanya sekolah secara formal tapi juga diberi pendidikan secara 

nonformal yaitu pendidikan terkait agama meskipun belum menentukan 

kelak akan kemana agama yang dipilih oleh anak-anak tapi tetap Pak 

Markus dan Ibu Ica juga memberikan pendidikan yang berkaitan dengan 

agama dengan cara kedua anaknya di ajak ke masjid dan belajar mengaji 

di Taman Pembelajaran Al Quran (TPQ) disekitar dekat rumah. Tidak 

hanya pendidikan terkait agama islam saja tapi juga Pak Markus juga 

sering mengajak sang anak ke Vihara untuk mengikuti kegiatan 

keagaman Budha dan belajar tentang Tuhan dalam ajaran Agama 

Budha.16 

      Pak Markus memberikan sebuah penjelasan kelak bagaimana dan apa 

agama yang akan diyakini dan pilih sang anak adalah sebuah hidayah 

yang dikirimkan Tuhan kepada setiap manusia dalam bentuk keyakinan 

 

15 Pak Markus dan Ibu Ica “Wawancara”, Desa Sarongan, Januari 9, 2023 

 
16 Pak Markus dan Ibu Ica “Wawancara”, Desa Sarongan, Januari 9, 2023 
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dari dalam hati dan hal itu tidak akan pernah menjadi suatu masalah besar 

dan perpecahan terkait bentuk kasih sayang Pak Markus kepada sang 

anak.17 

      Dimas yang kini berusia 14 tahun dan sudah bersekolah kelas 8 

Sekolah Menengah Pertama merupakan anak pertama dari hasil 

pernikahan pasangan beda agama yang dilakukan Pak Marsel dan Ibu 

Ica. Dalam sesi wawanacara dengan Dimas yang dilakukan oleh penulis, 

ada beberapa hal yang penulis tanyakan kepada Dimas terkait bagaimana 

perasaanya terlahir dari orang tua yang berbeda agama dan apakah dia 

selama ini merasakan sebuah perbedaan terkait tata cara pendidikan yang 

diberikan oleh orang tua dan adakah bentuk yang ia rasakan selama ini 

yang belum atau tidak diberikan oleh orang tua yang beda agama 

terhadap anaknya. 

      Dimas memberikan sebuah jawaban terkait pertanyaan yang 

diberikan oleh penulis dalam sesi wawancara dengan menyatakan 

bahwasannya ia selalu mendapatkan perhatian yang lebih dari orang tua 

dimana ia selalu didukung dengan sepenuh hati terkait segala 

aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan Dimas mengaku 

sangat senang dengan keluarga yang ia miliki karena tidak semua orang 

memiliki keluarga yang sangat toleransi terhadap perbedaan dan 

meskipun Pak Markus dan Ibu Ica yang merupakan orang tua dari dimas 

yang berbeda justru Dimas mengaku sangat bahagia dan senang karena 

 

17 Pak Markus dan Ibu Ica “Wawancara”, Desa Sarongan, Januari 9, 2023 
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dapat memahami sebuah perbedaan dengan kasih sayang dan juga ia 

diajari agama yang berbeda namun tetap mengajarkan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan juga ajaran kebaikan yang tertanaman dalam setiap 

agama yang Dimas Pelajari. Ada satu perkataan yang sangat bijak dari 

Dimas yang masih berusia 14 tahun ini , dimana Dimas berucap “ Gak 

penting opo agama nee seng penting menungso kudu saling rukun dan 

ngeregoi” yang jika diartikan bahwasanyya memang benar agama apa 

yang kita yakini namun hal tersebut bukan lah suatu alasan kita untuk 

berbuat baik kepada orang lain. Meskipun Dimas belum menetukan arah 

ajaran agama mana yang ia yakini namun tetap mengikuti seluruh 

kegiatan keagaaman yang dijalankan oleh Agama Islam Dan Agama 

Budha bahkan ia juga mengikuti tiap perayaan yang dijalankan oleh 

kedua agama tersebut karena baginya ia mengatakan “Gak penting seng 

ndi agama seng awak dewe yakini tapi seng penting tetep kudu bertuhan” 

kalimat tersebut jelas menunjukan betapa sangat toleransi nya Dimas dan 

sangat menghargai tiap perbedaan karena baginya perbedaan bukan lah 

suatu alasan bagi Dimas untuk perduli kepada sesama manusia dalam hal 

kebaikan.18 

      Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap pasangan 

yang menikah beda agama beserta dengan anak dari pasangan beda 

agama terkait masalah bagaimana pemenuhan hak anak pada pasangan 

beda agama. Dalam keteranga yang diberikan dari pasangan beda agama 

 

18 Dimas “Wawancara”, Desa Sarongan, Januari 9, 2023 
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bahwasannya bagi mereka pemenuhan hak anak merupakan suatu hal 

yang harus diberikan dan dilaksanakan oleh para orang tua terhadap anak 

sejak ia masih kecil hingga ia mampu dalam menentukan arah pilihan.19 

      Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap 

pasangan beda agama diatas dapat diketahui bahwasannya meskipun 

orang tua berbada keyakinan namun bukanlah suatu alasan untuk tidak 

memberikan hak atau kewajiban yang harus diterima anak dan juga 

dalam sistem memberikan hak anak para pasangan beda agama sangatlah 

memperhatikan dan mendukung segala hal yang berbau positif terhadap 

tumbuh kembang sang anak. Anak hasil dari pasangan beda agama juga 

merasakan suatu hal yang berarti dimana mereka meskipun memiliki 

orang tua yang beda agama tapi toleransi sangat tinggi bahkan ia tidak 

merasakan perbedaan keyakinan antara kedua orang tuanya dan juga 

mereka juga menyatakan bahwasanya mereka sangat merasakan 

bahwasanya segala hak mereka yang berkaitan dalam masa tumbuh 

kembang telah diberikan oleh orang tua secara sepenuhnya hingga ia 

kelak dapat menentukan pilihannya 

 

 

 

 

 

 

 

19 Dimas “Wawancara”, Desa Sarongan, Januari 9, 2023 
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BAB  IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN UNDANG-UNDANG NOMOR 

35 TAHUN 2014  TENTANG PERLINDUNGAN ANAK 

TERHADAP PEMENUHAN HAK ANAK PADA PASANGAN 

BEDA AGAMA DI DESA SARONGAN, KABUPATEN 

BANYUWANGI 

 

A.Pemenuhan Hak Anak Pada Pasangan Beda Agama 

Hukum seilalu akan teirjadi apabila ada se isuatu hal yang muncul teirkait 

deingan Batasan dalam ke ihidupan manusia, seipeirtinya halnya te irkait peimeinuhan 

hak anak pada pasangan yang be irbeida agama. Dalam me imbeirikah hak anak dari 

pasangan yang beirbeida agama teintu akan ada hal baru atau seisuatu yang meinarik 

untuk diteiliti atau dikaji le ibih jauh. Hak anak me irupakan unsur te irpeinting yang 

harus dibeirikan oleih orang tua ke ipada anak seibagai beintuk tanggung jawab dan 

rasa kasih sayang ke ipada sang anak se ijak sang anak masih balita hingga akan 

meinginjak deiwasa meirupakan beintuk tanggung jawab yang harus dibe irikan oleih 

orang tua keipada sang anak. Didalam se itiap ajaran agama te intu meingajurkan 

bahwasanya orang tua wajib untuk me imbeirikan hak atau se isuatu yang harus 

dipeinuhi oleih orang tua seijak sang anak masih balita. 

Banyak seikali hak anak yang harus dipe inuhi atau dibe irikan oleih orang tua 

keipada sang anak seijak sang anak masih balita. Ada beibeirapa hak anak yang harus 

dipeinuhi oleih orang tua seipeirti hak untuk hidup, hak pe indidikan, dan hak 

meindapatkan kasih sayang yang se imua meirupakn tanggung jawab dan harus 

dibeirikan oleih orang tua. 

Dari hasil yang didapatkan peineiliti pada bab seibeilumnya yaitu beirupa hasil 

wawancara (inte irviu) dari 3 pasangan be ida agama yang me imiliki anak te irkait 
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peimeinuhan hak anak pada pasangan be ida agama, maka pe ineiliti meindapatkan 

seibuah keisimpulan dari wawancara de ingan pasangan be ida agama dan anak dari 

hasil pasangan beida agama maka sebagian besar unsur dalam peimeinuhan hak 

anak teilah teirpeinuhi meskipun kelak nanti bakal ada beberapa hak yang mungkin 

tidak bisa diberikan oleh orang tua mereka karena dari pandangan hukum islam 

tidak bisa dilaksanakan. 

Peineiliti sangat kagum pada pasangan beida agama kareina mampu meimbeirikan 

apa yang me injadi hak sang anak tanpa ada suatu paksaan te irkait hal apapun 

teirhadap anak. Teintu meiski hal ini meinjadi suatu hal yang sulit dalam 

peineirapannya, tapi me inyaksiksan dan me indeingar bagaimana pasangan te irseibut 

mampu dalam me imeinuhi seigala hal teirkait peirtumbuhan anak hingga me injeilang 

deiwasa. Walaupun se ibeinarnya peimeinuhan hak anak pada pasangan be ida agama 

yang dilakukan peineiliti teirbilang cukup sukseis dalam me imbeirikan peimeinuhan 

hak anak namun pe irnikahan beida agama adalah suatu hal yang sangat susah dan 

teirbilang nikahnya beilum teintu sah jika tidak me imeinuhi syariat. Alangkah 

baiknya jika me inikah deingan seiagama agar peimeinuhan hak anak me injadi 

gampang dalam peilaksaanya kareina meinikah meirupakan suatu peirkara sakral 

yang dimana isisnya me irupakan tuntunan untuk ke ihidupan beirsama yang 

harmonis dan meinjalankannya adalah ibadah. 
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B. Analisis Hukum Islam dan UU Nomor 35 Tahun 2014 Terkait Pemenuhan 

Hak Anak Pada Pasangan Beda Agama 

Agama islam me irupakan agama yang didalam te irdapat beibeirapa aturan 

atau hukum yang me ingatur umat islam. Se itiap peirilaku umat islam diatur juga 

dalam islam, sumbe ir hukum isalma yatitu Al-Quran, sunah, ijmak, dan qiyās. 

Beigitu juga deingan seitiap neigara pasti meimiliki seibuah aturan bagi warga neigara 

teireibut, dimana seibuah aturan ini me imiliki tujuan untuk me injaga dan meingatarur 

keiteirbiban warga neigaranya agar tidak me ilakukan seibuah hal-hal atau tindakan 

yang meinimbulkan seibuah masalah. Seigala hal yang dilakukan ole ih manusia pasti 

meimiliki seibuah dampak, baik itu positif maupun neigatif, jika me ilakukan seibuah 

tindakan yang neigatif atau meinyalahi aturan maka akan te irkeina seibuah hukuman 

atau sanksi.  

Dalam hal ini juga be irkaitan deingan peimeinuhan hak anak yang harus 

dibeirikan atau dijalankan oleih orang tua teirhadap anak me iskipun orang tua 

beirbeida agama namun teitap dan harus meimbeirikan hak sang anak seicara baik dan 

beinar. Di Indoneisia aturan teirkiat peimeinuhan hak anak juga te irtuang dan diatur 

baik dalam Hukum islam dan UU Perlindungan Anak, dimana dalam hal ini anak 

meimiliki se ibuah peirlindungan dari se igi agama dan ne igara teirkait haknya yang 

harus dibeirikan oleih orang tuanya. 

Didalam hukum islam sangat me ilindungi apa yang me injadi hak anak dan 

orang tua harus me injalankan keiwajiban yaitu meimbeirikan apa yang saja yang 

meinjadi keibutuhan anak seijak masih balita sampai ia mampu untuk me ingurus 

dirinya seindiri. Apalagi jika orang tua beirbeida agama maka te intu peimeinuhan hak 
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anak ini akan sangat be irpeingaruh kareina bisa saja pe imeinuhannya tidak bisa 

dibeirikan seicara peinuh, seipeirti jika sang anak be iragama islam se idangkan orang 

tua nya non-islam maka sang anak tidak dapat me ineirima warisan dari orang 

tuanya dan jika sang anak me inikah maka ayahnya tidak bisa meinikahkannya 

kareina beirbeida agama. 

Faktor inilah yang sangat me irugikan sang anak jika lahir dari pasangan be ida 

agama kareina meiskipun darah daging dari orang tuanya tapi ada halangan yang 

meimbuat peimeinuhan hak seipeirti diatas tidak dapat dibe irikan deingan peinuh oleih 

pasangan beida agama. Oleih seibab itu seibaiknya hal teirseibut beirupa meinikah seicara 

beida agama dihindari kareina takutnya tidak dapat me imbeirikan seicara peinuh apa 

yang seiharusnya me injadi hak sang anak. Nabi Muhammad Saw, pe irnah 

meingatakan keipada umatnya agar seilalu meimpeirlakukan anak se icara adil agar sang 

anak teirpeinuhi haknya, seipeirti bunyi Surah An-Nisa ayat 127. 

مَى ٱ بِ فِ ي تََٰ ُ ي فُْتِيكُمْ فِيهِنَّ ومَاَ ي تُْ لَىٰ علَيَكُْمْ فِ ٱلْكِتَٰ ساَءِٓ ۖ قلُِ ٱللَّّ ساَءِٓ ٱلَّتِّ لََ ت ؤُْتوُنََنَُّ ماَ كُتِبَ لََنَُّ ويَسَتَْ فْتوُنكََ فِ ٱلنِٰ لنِٰ
َ كَانَ بِهِۦ  وتَ رَغْبَوُنَ أَن تنَكِحوُهُنَّ وٱَلْمُستْضَْعفَِيَْ مِنَ  مَىٰ بِٱلْقِسْطِ ۚ ومَاَ ت فَْعلَوُا۟ مِنْ خَيٍْْ فإَِنَّ ٱللَّّ نِ وأََن ت قَُوموُا۟ لِلْي تََٰ عَلِيمًا ٱلْوِلْدَٰ  

“Dan meireika minta fatwa keipadamu teintang para wanita. Katakanlah: "Allah 

meimbeiri fatwa keipadamu teintang meireika, dan apa yang dibacakan ke ipadamu 

dalam Al Quran (juga me imfatwakan) te intang para wanita yatim yang kamu tidak 

meimbeirikan keipada meireika apa yang diteitapkan untuk meireika, seidang kamu ingin 

meingawini me ireika dan te intang anak-anak yang masih dipandang leimah. Dan 

(Allah me inyuruh kamu) supaya kamu me ingurus anak-anak yatim seicara adil. Dan 

keibajikan apa saja yang kamu ke irjakan, maka seisungguhnya Allah adalah Maha 

Meingeitahuinya”1 

 

1 “Surat An-Nisa’ Ayat 127,” Tafsir AlQuran Online, accessed April 1, 2023, 

https://tafsirq.com/permalink/ayat/620. 
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Dari kandungan Surah An-Nisa dijeilaskan bahwa orang tua harus bisa 

meilakukan anak seicara adil, jika se iudah bisa meilakukan anak se icara maka te intu 

seimua hak anak akan teirpeinuhi seimuanya deingan beinar dan baik. 

Didalam UU Peirlindungan Anak, ada be ibeirapa pasal yang me imbeirikan 

jaminan keipada anak teirkait hak atau ke iwajiban yang harus me ireika dapatkan dari 

orang tuanya, dimana dalam hal ini te irtuang pada pasal 1,6,9,14,26, & 27 UU 

Perlindungan Anak teirkait peimeinuhan hak anak. 

Pasal 1 

Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud deingan: 

1.. Anak adalah seiseiorang yang beilum beirusia 18 (deilapan beilas) tahun, 

teirmasuk anak yang masih dalam kandungan 

2. Peirlindungan Anak adalah se igala keigiatan untuk me injamin dan 

meilindungi Anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 

beirkeimbang, dan beirpartisipasi se icara optimal se isuai deingan harkat dan 

martabat keimanusiaan, seirta meindapat peirlindungan dari ke ikeirasan dan 

diskriminasi. 

3. Keiluarga adalah unit te irkeicil dalam masyarakat yang te irdiri atas suami 

istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan 

anaknya, atau keiluarga seidarah dalam garis lurus ke i atas atau kei bawah 

sampai deingan deirajat keitiga. 

4. Orang Tua adalah ayah dan/atau ibu kandung, atau ayah dan/atau ibu 

tiri, atau ayah dan/atau ibu angkat. 

5. Wali adalah orang atau badan yang dalam ke inyataannya meinjalankan 

keikuasaan asuh seibagai Orang Tua teirhadap Anak. 

6. Anak Teirlantar adalah Anak yang tidak te irpeinuhi keibutuhannya seicara 

wajar, baik fisik, meintal, spiritual, maupun sosial. 

7. Anak Peinyandang Disabilitas adalah Anak yang me imiliki keiteirbatasan 

fisik, meintal, inteileiktual, atau seinsorik dalam jangka waktu lama yang 

dalam beirinteiraksi deingan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat 

meineimui hambatan yang me inyulitkan untuk be irpartisipasi peinuh dan 

eifeiktif beirdasarkan keisamaan hak. 

8. Anak yang Meimiliki Keiunggulan adalah Anak yang me impunyai 

keiceirdasan luar biasa atau me imiliki poteinsi dan/atau bakat istime iwa 

tidak teirbatas pada keimampuan inteileiktual, teitapi juga pada bidang lain. 

9. Anak Angkat adalah Anak yang haknya dialihkan dari lingkungan 

keikuasaan Keiluarga Orang Tua, Wali yang sah, atau orang lain yang 

beirtanggung jawab atas peirawatan, peindidikan, dan me imbeisarkan Anak 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

59 

59 

 

teirseibut kei dalam lingkungan Keiluarga Orang Tua angkatnya 

beirdasarkan putusan atau pe ineitapan peingadilan. 

10. Anak Asuh adalah Anak yang diasuh ole ih seiseiorang atau leimbaga 

untuk dibeirikan bimbingan, peimeiliharaan, pe irawatan, peindidikan, dan 

keiseihatan kareina Orang Tuanya atau salah satu Orang Tuanya tidak 

mampu meinjamin tumbuh keimbang Anak seicara wajar. 

11. Kuasa Asuh adalah ke ikuasaan Orang Tua untuk me ingasuh, 

meindidik, meimeilihara, meimbina, me ilindungi, dan 

meinumbuhkeimbangkan Anak seisuai deingan agama yang dianutnya dan 

seisuai deingan keimampuan, bakat, se irta minatnya. 

12. Hak Anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, 

dilindungi, dan dipeinuhi oleih Orang Tua, Keiluarga, masyarakat, ne igara, 

peimeirintah, dan peimeirintah daeirah. 

13. Masyarakat adalah pe irseiorangan, Ke iluarga, keilompok, dan 

organisasi sosial dan/atau organisasi ke imasyarakatan. 

14. Peindamping adalah pe ikeirja sosial yang me impunyai kompeiteinsi 

profeisional dalam bidangnya. 

15. Peirlindungan Khusus adalah suatu be intuk peirlindungan yang 

diteirima oleih Anak dalam situasi dan kondisi te irteintu untuk 

meindapatkan jaminan rasa aman te irhadap ancaman yang me imbahayakan 

diri dan jiwadalam tumbuh keimbangnya. 

15a. Keikeirasan adalah se itiap peirbuatan teirhadap Anak yang be irakibat 

timbulnya keiseingsaraan atau peindeiritaan se icara fisik, psikis, se iksual, 

dan/atau peineilantaran, te irmasuk ancaman untuk me ilakukan peirbuatan, 

peimaksaan, atau peirampasan keimeirdeikaan seicara meilawan hukum.  

16. Seitiap Orang adalah orang peirseiorangan atau korporasi. 

17. Peimeirintah Pusat yang se ilanjutnya dise ibut Peimeirintah adalah 

Preisidein Reipublik Indoneisia yang meimeigang keikuasaan peimeirintahan 

neigara Reipublik Indone isia seibagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang Dasar Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 1945. 

18. Peimeirintah Daeirah adalah gubeirnur, bupati, dan walikota se irta 

peirangkat daeirah seibagai unsur peinyeileinggara peimeirintahan.2 

 

Pasal 6 

Seitiap Anak beirhak untuk be iribadah meinurut agamanya, be irpikir, dan 

beireikspreisi seisuai deingan tingkat keiceirdasan dan usianya dalam 

bimbingan Orang Tua atau Wali.3 
 

Pasal 9 

 

2 “UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [JDIH BPK RI].” 
3 “UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [JDIH BPK RI].” 
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(1) Seitiap Anak beirhak meimpeiroleih peindidikan dan pe ingajaran dalam 

rangka peingeimbangan pribadinya dan tingkat ke iceirdasannya se isuai 

deingan minat dan bakat. 

(1a) Seitiap Anak beirhak meindapatkan peirlindungan di satuan peindidikan 

dari keijahatan seiksual dan Keikeirasan yang dilakukan ole ih peindidik, 

teinaga keipeindidikan, seisama peiseirta didik, dan/atau pihak lain. 

(2) Seilain meindapatkan Hak Anak se ibagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan ayat (1a), Anak Pe inyandang Disabilitas be irhak meimpeiroleih 

peindidikan luar biasa dan Anak yang me imiliki keiunggulan beirhak 

meindapatkan peindidikan khusus.4 

 

Pasal 14 

(1) Seitiap Anak beirhak untuk diasuh ole ih Orang Tuanya seindiri, keicuali 

jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah me inunjukkan bahwa 

peimisahan itu adalah de imi keipeintingan te irbaik bagi Anak dan 

meirupakan peirtimbangan te irakhir. 

(2) Dalam hal teirjadi peimisahan seibagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Anak teitap beirhak: 

a. beirteimu langsung dan beirhubungan pribadi se icara teitap deingan 

keiduaOrangtuanya; 

b. meindapatkan peingasuhan, peimeiliharaan, pe indidikan dan 

peirlindungan untuk proseis tumbuh ke imbang dari keidua 

OrangTuanya seisuai deingankeimampuan, bakat,dan minatnya 

c. meimpeiroleih peimbiayaan hidup dari ke idua Orang Tuanya; dan  

d. meimpeiroleih Hak Anak lainnya.5 

 

Pasal 26 

(1) Orang tua beirkeiwajiban dan beirtanggung jawab untuk: 

a. meingasuh, meimeilihara, meindidik, dan me ilindungi Anak; 

b. meinumbuhkeimbangkan Anak seisuai deingan keimampuan, bakat, 

dan minatnya; 

c. meinceigah teirjadinya peirkawinan pada usia Anak; dan 

d. meimbeirikan peindidikan karakteir dan pe inanaman nilai budi 

peikeirti pada Anak. 

2) Dalam hal Orang Tua tidak ada, atau tidak dike itahui keibeiradaannya, 

atau kareina suatu se ibab tidak dapat me ilaksanakan keiwajiban dan 

tanggung jawabnya, keiwajiban dan tanggung jawab se ibagaimana 

 

4 “UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [JDIH BPK RI].” 
5 “UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [JDIH BPK RI].” 
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dimaksud padaayat (1) dapat be iralih keipada Keiluarga, yang 

dilaksanakan seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan.6 

 

 

 

Pasal 27 

(1) Ideintitas diri seitiap Anak harus dibeirikan seijak keilahirannya. 

(2) Ideintitas seibagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan dalam akta 

keilahiran. 

(3) Peimbuatan akta keilahiran didasarkan pada surat ke iteirangan dari 

orang yang meinyaksikan dan/atau me imbantu proseis keilahiran. 

(4) Dalam hal Anak yang proseis keilahirannya tidak dike itahui dan Orang 

Tuanya tidak dike itahui keibeiradaannya, peimbuatan akta ke ilahiran untuk 

Anak teirseibut didasarkan pada ke iteirangan orang yang me ineimukannya 

dan dileingkapi beirita acara peimeiriksaan keipolisian.7 

 

Dari peinjeilasan diatas teirkait adanya jaminan atau pe irlindungan dari agama 

dan neigara bagi anak atas haknya yang harus dibe irikan oleih orang tua maka se itiap 

orang teintu akan beirusaha seimaksimal mungkin untuk meimbeirikan apa yang 

meinjadi hak anak me ireika dan seitiap teintu pasti akan sayang te irhadap anaknya 

seihingga keicil keimungkinan orang tua lalai atau tidak me imbeirikan hak sang anak 

kareina keilak nanti anaklah yang akan me injaga dan me irawat orang tuanya dimasa 

tua nanti. 

Peimeinuhan hak anak yang dibe irikan atau teilah dilaksanaka ole ih pasangan 

beida agama yang pe ineiliti wawancara te irhadap anak me ireika teilah dibeirikan seicara 

peinuh dari seigi UU Nomor 35 tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, namun jika 

diceirmati yang me ireika lakukan juga be ilum teirpeinuhi seicara peinuh dalam sudut 

pandang hukum islam kareina ada beibeirapa hal yang mungkin tidak teirpeinuhi atau 

dimiliki sang anak yaitu be irupa warisan dan wali nikahnya apa. Meiski ada beibeirapa 

 

6 “UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [JDIH BPK RI].” 
7 “UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak [JDIH BPK RI].” 
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peirbeidaan dari se igi Hukum Islam dan UU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak namun hal te irseibut tidak teirlalu dipikirkan ole ih pasangan beidaa 

agama justru hal te irseibut teilah meinjadi seibuah pondasi yang sangat unik dalam 

meimbeirikan cinta dan kasih sayang se ihingga peimeinuhan hak anak teilah teireialisasi 

deingan baik. 
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BAB V  

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peimeinuhan hak anak dari pasangan beida agama di Desa Sarongan 

meimiliki suatu keiunikan teirseindiri dimana dalam hal ini teirdapat 

peirbeidaan dari seigi keiyakinan orang tua namun hal teirseibut justru 

meinjadi suatu keikuatan teirseindiri bagi meireika untuk meimbeirika seibuah 

hak atau keiwajiban yang harus dibeirikan meireika keipada anak meireika 

meskipun perbedaan tersebut ada dan nyata pada pandangan mata namun 

justru hal tersebut menjadi tidak ada atau tidak dirasakan secara 

mendalam dalam menjalin suatu keluarga. 

2. Hukum islam dan hukum positif yang meingatur teintang peimeinuhan hak 

anak seicara keiseiluruhan teilah teirjalin dan dibeirikan oleih pasangan beida 

agama keipada anaknya deingan sangat baik dan peinuh kasih sayang. 

Meskipun terdapat beberapa hak yang kela tidak akan bisa diberikan oleh 

pasangan beda agama kepada anaknya secara hukum islam namun hal 

tersebut tidak menjadi halangan untuk memenuhi hak sang anak. 

B. Saran 

Meinikah meirupakan suatu hal yang istimeiwa dalam hidup dimana meinikah 

meirupakan seibuah ritual ibadah yang dijalankan deingan seiksama alangkah baiknya 

jika meinjalankan atau meilakukan peirnikahan deingan seiseiorang yang sama dalam 

agama kareina tidak seimua orang bisa meineirima atau meinjalankan peirbeidaan.Para 

pasangan beida agama di Deisa sarongan teilah meimbeirikan suatu contoh yang baik 
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dalam meinjalankan peirnikahan beida agama dan juga teilah beirhasil dalam 

meimbeirikan peimeinuhan hak dari hasil peirnikahan yang meireika lakukan. Meiskipun 

pasangan beida agama di Deisa sarongan teilah beirhasil dalam meimbeirikan 

peimeinuhan hak anak seicara baik dan beinar namun alangkah baiknya jika meinikah 

deingan yang sama dalam hal keiyakinan agar leibih eifeiktif dalam meimbeirikan hak 

dan peimahaman keipada sang anak. 
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